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ABSTRAK 

Azzahra,  Henida Syifa. 2023. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VIII pada Materi Himpunan ditinjau dari Self-confidence. Skripsi,  

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Himpunan, Self-confidence 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi atas pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis. Dengan adanya kemampuan komunikasi matematis, peserta didik 

berlatih untuk dapat menyuarakan pendapat dan mengomunikasikan ide atau 

gagasan mereka terkait dengan masalah yang dihadapi. Hal ini dapat membantu 

guru untuk mengukur seberapa baik pemahaman peserta didik. Himpunan 

merupakan materi yang berkaitan dengan peristiwa sehari-hari. Oleh karena itu, 

untuk meyajikan himpunan, peserta didik memerlukan kemampuan komunikasi 

matematis untuk mampu mengkonstruksi soal yang berbentuk cerita menjadi 

bentuk simbol, notasi, gambar dan diagram. Salah satu karakteristik peserta didik 

yang dikenal dengan self-confidence juga dapat mempengaruhi kemampuan 

komunikasi peserta didik dalam memahami permasalahan matematika.  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan tingkat self-confidence tinggi, sedang, dan 

rendah pada materi himpunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis peneliian deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Islam Ngebruk 

dengan subjek penelitian enam orang siswa kelas VIII D. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis dan wawancara. Uji 

keabsahan data pada penelitian ini menggunkan triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-confidence 

tinggi dapat mencapai setiap indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Sedangkan siswa dengan self-confidence sedang belum dapat mencapai indikator 

menginterpretasikan ide matematika dalam bentuk gambar. Selain itu, Siswa 

dengan self-confidence rendah hanya dapat mencapai satu indikator kemampuan 

komunikasi matematis, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
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ABSTRACT 

Azzahra, Henida Syifa. 2023. The Mathematical Communication Ability of Class 

VIII Students on Set Material in terms of Self-confidence. Thesis, 

Department of Mathematic Education, Faculty of Education and Teacher 

Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Thesis Supervisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

Keywords: Mathematical Communication Ability, Set, Self-confidence 

 

 This research is motivated by the importance of mathematical 

communication skills. With the existence of mathematical communication skills 

students practice to be able to voice opinions and communicate their ideas or ideas 

related to the problem at hand. This can help teachers to measure how well students 

understand. The set is material related to everyday events. Therefore, to present a 

set, students need mathematical communication skills to be able to construct 

problems in the form of stories into symbols, notations, pictures and diagrams. One 

of the characteristics of students known as self-confidence can also affect students' 

communication skills in understanding mathematical problems. 

 The purpose of this research is to describe the mathematical communication 

skills of students with high, medium, and low levels of self-confidence in set 

material. This research uses a qualitative approach with a descriptive research type. 

The research was conducted at Ngbruk Islamic Middle School with six students in 

class VIII D as subjects. The data collection techniques used were tests of 

mathematical communication skills and interviews. Test the validity of the data in 

this study using triangulation techniques. 

 The results of the research show that students with high self-confidence can 

achieve every indicator of mathematical communication ability. While students 

with moderate self-confidence have not been able to achieve indicators of 

interpreting mathematical ideas in the form of pictures. In addition, students with 

low self-confidence can only achieve one indicator of mathematical communication 

ability, namely expressing mathematical concepts by stating everyday events in 

language or mathematical symbols. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxi 
 

 مستخلصَّالبحث

حيث من المواد  مجموعة على الثامن الصف لطلاب الرياضي الاتصال قدرة .سيفا هنيدة, الزهراء الرياضي  

ا أطروحة .بالنفس الثقة  

إبراهيم مالك مولانا الحكومية الإسلامية الجامعة ، المعلمين وتدريب التربية كلية ، تدريس دراسة برنامج  

ماجستير ،المؤمن إصلاح محمد :الةالرس مستشار .مالانج ، 

 

يتدرب ، الرياضي الاتصال مهارات وجود مع .الرياضي الاتصال مهارات بأهمية مدفوع البحث هذا  

يساعد أن يمكن .روحةالمط بالمشكلة المتعلقة أفكارهم أو أفكارهم وإيصال آرائهم عن التعبير على الطلاب  

لتقديم ،  لذلك .اليومية بالأحداث تتعلق مادة هي المجموعة .جيداً الطلاب فهم  مدى قياس على المعلمين هذا  

شكل في أسئلة تكوين على قادرين ليكونوا رياضية اتصال مهارات إلى الطلاب يحتاج ، المجموعات  

باسم المعروفة الطلاب خصائص حدىإ تؤثر أن يمكن .ومخططات وصور وتدوينات رموز إلى قصص  

الرياضية المشكلات فهم يف الطلاب لدى الاتصال مهارات على أيضًا بالنفس الثقة . 

والمتوسطة العالية المستويات ذوي للطلاب الرياضي الاتصال مهارات وصف هو البحث هذا من الغرض  

الوصفي البحث نوع مع النوعي المنهج البحث هذا يستخدم .المحددة المواد في بالنفس الثقة من والمنخفضة . 

مدرسة في البحث إجراء تم  Ngbruk الثامن الفصل في طلاب ستة مع  (D) وكانت ، موضوعية كمواد  

صدق اختبر .والمقابلات الرياضي الاتصال مهارات اختبارات هي المستخدمة البيانات جمع تقنيات  

التثليث تقنيات باستخدام الدراسة هذه في البيانات . 

الاتصال قدرةل مؤشر كل تحقيق يمكنهم بالنفس عالية بثقة يتمتعون الذين الطلاب أن البحث نتائج تظهر  

الأفكار تفسير مؤشرات تحقيق من يتمكنوا لم بالنفس المعتدلة الثقة ذوي الطلاب أن حين في .الرياضي  

مؤشر تحقيق بالنفس ضةالمنخف الثقة ذوي للطلاب يمكن ، ذلك إلى بالإضافة .صور شكل على الرياضية  

الأحداث ذكر خلال من الرياضية مالمفاهي عن التعبير وهو ، الرياضي الاتصال على للقدرة فقط واحد  

الرياضية الرموز أو اللغة في اليومية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan era society 5.0 mempengaruhi semua aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk bidang pendidikan. Peserta didik harus memiliki enam 

literasi dasar untuk mempersiapkan era society 5.0 dalam pendidikan: literasi 

aritmatika, budaya, literasi informasi, literasi keuangan, literasi kewarganegaraan, 

dan literasi sains (Kahar dkk., 2021). Ada empat keterampilan abad 21 atau 4C yaitu 

kreativitas (creative), berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi (collaboration), 

dan komunikasi (communication) (Nastiti & Ni’mal, 2020). Empat keterampilan ini 

merupakan tambahan dari kompetensi literasi tersebut. Kemampuan-kemampuan 

ini dapat ditingkatkan dalam pembelajaran matematika, mengingat kemampuan 

tersebut merupakan tujuan dari pembelajaran matematika (Depdiknas, 2013). Salah 

satu dari kemampuan tersebut yang dapat ditingkatkan yaitu kemampuan 

komunikasi, dimana guru dapat menggunakan berbagai metode untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut dalam pembelajaran matematika. 

Sejalan dengan itu,  dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 

Tahun 2006,  pembelajaran matematika memiliki lima tujuan, salah satunya adalah 

mengomunikasikan gagasan untuk memperjelas suatu masalah atau keadaan 

melalui diagram, simbol, tabel, atau media lainnya (Handayani dkk, 2014). NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics) yang merupakan sebuah organisasi 

pendidikan matematika terbesar di dunia juga menetapkan kemampuan komunikasi 

matematis sebagai salah satu standar pada pembelajaran matematika yang harus 



2 
 

 

dikuasai peserta didik (Siagian, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi berperan sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Berelson dan Steiner (dalam Tinungki, 2015) mendefinisikan komunikasi 

sebagai proses penyampaian informasi, perasaan, ide, keterampilan, dan sebagainya 

melalui penggunaan simbol, kata, gambar, dan angka. Dalam pembelajaran 

matematika, komunikasi ini disebut dengan komunikasi matematis. Menurut 

Lomibao dkk. (2016), komunikasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan ide, menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika 

secara koheren dan jelas. Adanya komunikasi matematis ini, dapat membantu guru 

dan peserta didik untuk memahami kemampuan dalam menginterpretasi dan 

mengekspresikan pemahaman konsep dan prinsip matematika yang dipelajarinya 

(Jaya dkk., 2019). Selain itu, NCTM (dalam Sarah dkk, 2021) menyatakan bahwa 

komunikasi matematis adalah proses dimana siswa mengekspresikan ide-ide 

matematika baik secara lisan, tulisan, diagram, gambar, menggunakan objek, 

simbol-simbol matematika, atau menyajikannya ke bentuk aljabar. Berdasarakan 

uraian tersebut, maka kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan yang 

dimiliki siswa untuk menyampaikan ide, strategi atau penyelesaian suatu masalah 

secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa atau simbol matematika seperti 

tabel, grafik dan gambar. 

Kemampuan komunikasi matematis dapat melatih kemampuan berpikir dan 

bernalar peserta didik tentang matematika. Kemampuan ini juga dapat digunakan 

untuk mengukur seberapa baik pemahaman peserta didik. Kemampuan pemahaman 

peserta didik ini dapat dinilai melalui jawaban atau respon yang diberikan. Melalui 
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Jawaban ini peserta didik berlatih untuk dapat menjelaskan, menyuarakan pendapat, 

dan bertanggung jawab atas ide-ide dengan memberikan sebuah penjelasan. Hal ini 

merupakan cara peserta didik untuk mengomunikasikan pikiran atau gagasan 

mereka terkait dengan masalah yang dihadapi. Lebih lanjut, Ningrum (2016) juga 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa untuk mengembangkan pemahaman 

peserta didik terhadap matematika dapat dilakukan dengan cara mengomunikasikan 

ide dan penalaran matematisnya. Apabila peserta didik memiliki penguasaan 

konsep yang baik, maka akan memiliki kemampuan komunikasi dan penalaran 

yang baik juga. Hal ini karena pemahaman konseptual dan komunikasi matematis 

terkait erat. Peserta didik yang memahami konsep matematika lebih mampu 

mengkomunikasikan ide matematikanya kepada guru atau teman lain untuk 

meningkatkan pemahamannya (Gardenia, 2016).  

Menurut Susanto (dalam Sarah dkk. 2021) terdapat tiga alasan dasar 

pentingnya komunikasi matematis yaitu sebagai kekuatan sentral bagi peserta didik 

dalam merumuskan sebuah konsep dan strategi, sebagai sebuah modal keberhasilan 

peserta didik dalam mengeksplorasi matematika terhadap penelitian matematis, dan 

sebagai wadah bagi peserta didik dalam berkomunikasi dengan guru atau temannya 

untuk memeperoleh informasi, bertukar pikiran, menilai dan mempertajam ide. 

Kemampuan komunikasi matematis ini berperan untuk membantu peserta didik 

menyampaikan ide atau strategi memecahkan masalah matematikanya secara lisan 

maupun tulisan ke dalam bahasa atau simbol matematika seperti tabel, grafik dan 

gambar yang diperolehnya selama pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, maka 
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diperlukan bagi guru untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama guru bidang studi 

matematika saat melaksanakan observasi di SMP Islam Ngebruk, peserta didik 

masih kesulitan dalam mengomunikasikan gagasannya dalam pembelajaran 

matematika. Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlihat kurang aktif dan 

seringkali ragu atau bingung untuk bertanya dan mengemukakan apa yang ada 

dipikirannya kepada guru atau peserta didik lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi 

pemahaman peserta didik terhadap materi matematika dan menyebabkan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yang berikan guru.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

Dewi dkk. (2021), yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik masih terbilang rendah. Hal tersebut terlihat dari bagaimana cara 

peserta didik dalam menjawab soal. Sebagian besar masih belum mampu 

menggunakan simbol-simbol matematika, membuat model matematis, dan 

menempatkan unsur-unsur diketahui dan ditanyakan dengan benar. Selain itu, 

peserta didik juga cenderung sulit memahami yang ditanyakan oleh soal karena 

lemahnya pemahaman konsep terhadap materi matematika. Oleh karena itu, perlu 

adanya informasi mengenai kemampuan komunikasi matematis peserta didik untuk 

memperbaiki kualitas pemahaman konseptualnya. 

Dengan memiliki kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan 

dilatih untuk melakukan aktivitas sosial, harapannya interaksi dua arah yang terjadi 

bersama guru dan teman sebayanya selama proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi tingkat keyakinan peserta didik dalam mengemukakan pendapat 
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yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan definisi self-confidence Taylor (2013), 

yang menyatakan bahwa self-confidence adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk melakukan tindakan tertentu atau mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Stankov, Morony, dan Ping  (2011), self-confidence merupakan salah satu 

aspek non kognitif dan aspek afektif yang lebih baik untuk melihat hasil prestasi 

belajar peserta didik. Selain itu, dalam penelitian Sidik & Utami (2017) juga 

membuktikan bahwa self-confidence siswa dan kemampuan komunikasi matematis 

berkorelasi positif. Dalam penelitiannya, self-confidence dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa menunjukkan kecenderungan hubungan yang searah. 

Artinya, semakin tinggi self-confidence siswa maka akan mengakibatkan semakin 

tinggi juga kemampuan komunikasi matematisnya. Begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah self-confidence siswa maka semakin rendah juga kemampuan 

komunikasi matematisnya. 

Hardiyanti Ali dkk., (2020) mengatakan bahwa self-confidence adalah 

keyakinan akan kemampuan diri sendiri dan kesadaran bahwa kemampuan tersebut 

dapat dimanfaatkan secara baik dan tepat. Lie dalam Agustyaningrum dkk. (2013)  

menemukan bahwa pada umumnya siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi akan 

mendorong kemampuan komunikasi matematis untuk memahami konsep dan 

menyelesaikan masalah dengan kesungguhan, begitu pula sebaliknya. Siswa 

dengan kepercayaan diri rendah sering merasa takut dan cemas akan jawaban atau 

pendapat mereka sendiri, yang akhirnya membuat mereka merasa salah. Jadi, 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara teoritis akan baik jika memiliki 

rasa percaya diri yang baik. Hal ini dikarenakan siswa memiliki pandangan yang 
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positif terhadap dirinya dan kemampuannya, yang memudahkan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah komunikasi matematis tanpa khawatir salah ketika 

sudah memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Diharapkan siswa nantinya 

lebih terpacu untuk meningkatkan prestasinya dan berani menyuarakan 

pendapatnya ketika sudah memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

Himpunan merupakan salah satu sumber yang dapat digunakan untuk 

menilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik saat belajar matematika. 

Soal himpunan biasanya berupa soal cerita yang permasalahannya diambil dari 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dituntut untuk 

memahami soal-soal yang berbentuk cerita. Selain itu, kumpulan soal himpunan 

merupakan materi dasar yang erat kaitannya dengan kegiatan sehari-hari 

(Munawaroh & Resta, 2018). Himpunan berkaitan dengan berbagai macam simbol, 

notasi, dan diagram. Peserta didik harus menguasai materi himpunan sesuai dengan 

standar yang mencakup keterampilan dasar, salah satunya adalah menyajikan 

himpunan dalam diagram Venn (Wibawa, 2017). Untuk meyajikan himpunan 

dalam diagram venn, peserta didik memerlukan kemampuan komunikasi matematis 

untuk mampu mengkonstruksi soal yang berbentuk cerita menjadi bentuk simbol-

simbol matematis, gambar, diagram, tabel atau sebaliknya (Maulidya & Hidayati 

2019). 

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terkait kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Andini & Marlina (2021) melakukan penelitian 

tentang kemampuan komunikasi matematis siswa SMP menemukan bahwa ketika 

mereka menyelesaikan soal-soal tentang materi himpunan, dengan ≤ 33%  hasil 
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dari 4 soal keterampilan komunikasi berada pada kategori rendah, sedangkan ≥

33% hasil dari soal ke-5 adalah pada kategori sedang. Apabila dilihat dari kategori 

ketercapaian kemampuan komunikasi matematis Sumarno, terdapat empat 

indikator yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, profil kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari self-confidence pada penelitian Rahmasuri dkk. 

(2022) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-confidence yang tinggi dapat 

memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan empat 

indikator kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat dipenuhi oleh siswa 

dengan tingkat self-confidence yang sedang. Pada self-confidence rendah, profil 

kemampuan komunikasi matematis siswa hanya memenuhi dua indikator. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa pada materi himpunan berdasarkan self-confidence yang 

dimiliki siswa yang dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu kategori siswa dengan 

self-confidence tinggi, kategori siswa dengan self-confidence sedang dan kategori 

siswa dengan self-confidence rendah. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan, maka fokus 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dengan self-

confidence tinggi pada materi himpunan? 
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2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dengan self-

confidence sedang pada materi himpunan? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dengan self-

confidence rendah pada materi himpunan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

dengan self-confidence tinggi pada materi himpunan 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

dengan self-confidence sedang pada materi himpunan 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

dengan self-confidence rendah pada materi himpunan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

bagi sekolah sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa. Sehingga diharapkan dapat 

mendukung peningkatan komunikasi matematis dan tingkat kepercayaan diri (self-

confidence) siswa dam pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi guru 

 Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai pedoman untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis dan tingkat kepercayaan diri (self-confidence) 

siswa. Sehingga guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang melibatk 
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kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

khususnya pada materi himpunan. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti terkait 

komunikasi matematis dan self-confidence sehingga nantinya dapat memberikan 

pembelajaran yang berkualitas di masa depan. 

E. Definisi Istilah 

1. Kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan dalam 

menyampaikan ide, strategi atau penyelesaian suatu masalah menggunakan bahasa 

atau simbol-simbol matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk 

gambar, grafik, atau diagram. 

2. Self-confidence   

Self-confidence adalah perasaan yakin terhadap kemampuan dan kekuatan 

yang ada dalam dirinya yang memunculkan motivasi dan perasaan atau energi 

positif untuk menyelesaikan tugasnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan berasal dari 

kata “mampu” yang memiliki makna kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu; 

dapat). Sedangkan menurut Chaplin (dalam Pohan & Maysarah, 2022), ability 

(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga 

(daya kekuatan) untuk melakukan sesuatu. Sehingga, kemampuan dapat diartikan 

sebagai kesanggupan atau kecakapan individu dalam melakukan sesuatu. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan komunikasi sebagai 

pertukaran informasi atau pesan antara dua orang atau lebih untuk menjamin agar 

pesan yang dimaksud diterima. Komunikasi adalah tindakan menyampaikan 

informasi, ide, atau perilaku baik secara langsung (face to face) ataupun tidak 

langsung kepada pihak lain (Fachrurazi, 2011). Komunikasi langsung merupakan 

komunikasi yang dilakukan dengan saling bertatap muka dalam suatu aktivitas 

komunikasi tanpa menggunakan perantara media, sedangkan komunikasi secara 

tidak langsung merupakan komunikasi yang dilakukan dengan tidak bertemu secara 

langsung dalam suatu aktivitas komunikasi, komunikasi dilakukan dengan 

menggunakan perantara media seperti email, handphone, jejaring sosial, dan 

messenger (Widiantari & Herdiyanto, 2013).  Sedangkan Saragih dan Rahmiyana 

(2013) menyatakan bahwa komunikasi secara universal dapat dipahami sebagai 

suatu peristiwa pertukaran informasiaatau pesan yang terjadi dalam sebuah 
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komunitas. Dalam komunikasi, pihak yang bertindak sebagai penyampai informasi 

atau pesan disebut komunikator, sedangkan pihak penerima pesan disebut 

komunikan. 

Dalam perspektif islam, komunikasi juga ditegaskan di dalam al-Qur’an 

sebagai salah satu fitrah manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS surah Ar-

Rahman ayat 1-4. 

حْمَنُ ﴿ نسَانَ ﴿ ٢﴾عَلَّمَ الْقرُْآنَ ﴿ ١الرَّ ﴾عَلَّمَهُ الْبيََان ٣﴾خَلقََ الِْْ  

Artinya: “(Allah) yang Maha Pengasih, yang telah mengajarkan Al-Qur’an. 

Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.” 

Kata al-bayan pada surah ar-Rahman ayat ke-empat ini dijelaskan oleh 

seorang mufasir kenamaan yaitu Imam Syaukani dalam Fath al-Qadir sebagai 

kemampuan berkomunikasi (Pratiwi & Islam, 2022). Dalam hal ini Allah mengajari 

manusia bagaimana menggunakan akal dan kemampuan bahasa yang 

dianugerahkan-Nya untuk berkomunikasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi merupakan hal yang dibutuhkan manusia sebagai makhluk sosial yang 

hidup secara berjamaah. 

Lerner (dalam Hikmawati dkk., 2019) menyatakan bahwa matematika 

adalah bahasa simbolik universal yang memungkinkan individu untuk memikirkan 

dan menyampaikan konsep tentang bilangan dan elemen. Pernyataan ini 

menunjukkan hubungan antara matematika dan komunikasi. Hal ini sesuai dengan 

penegasan Paridjo dan Waluya (2017) bahwa komunikasi merupakan bagian 

penting dari pembelajaran matematika. Komunikasi yang terjadi antara guru dan 

siswa merupakan bagian penting dari proses pembelajaran di kelas. Proses 
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komunikasi dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keyakinan siswa akan 

suatu ide (Agustyaningrum & Bondan Widjajanti, 2013). Dengan komunikasi lisan 

maupun tertulis, guru dapat mendengar dan melihat kemampuan serta pemahaman 

siswa secara langsung, selanjutnya guru juga dapat memberikan feedback dan 

intervensi untuk membimbing siswa ke arah yang benar (Rohid dkk., 2019) 

Menurut NCTM menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah proses 

dimana siswa mengekspresikan ide-ide matematika baik secara lisan, tulisan, 

diagram, gambar, menggunakan objek, simbol-simbol matematika, atau 

menyajikannya ke bentuk aljabar (Sarah dkk, 2021). Sedangkan, Baroody (dalam 

Hendriana & Kadarisma, 2019) menegaskan bahwa komunikasi matematis 

berfungsi sebagai sumber untuk mengamati, mengeksplorasi, dan memecahkan 

suatu masalah matematika dan sebagai sarana untuk terlibat dalam kegiatan sosial 

seperti bertukar ide dan pendapat. 

Komunikasi metematis juga dikemukakan oleh Hafriani (2021)  sebagai 

kemampuan siswa untuk menyampaikan gagasan matematika dan dapat 

menyajikannya dalam berbagai bentuk matematika seperti tulisan, gambar, tabel, 

grafik, diagram, serta dapat memodelkan dan menyatakan kembali dalam 

bahasanya sendiri dan berupa pembuktian atau uraian tentang penyelesaian suatu 

masalah matematika yang menggambarkan kemampuan siswa atau bagaimana 

siswa mengorganisasikan berbagai konsep untuk memecahkan masalah 

matematika.  

Jenis-jenis komunikasi matematis menurut Ansari (dalam Laksananti dkk., 

2017) dibedakan menjadi dua aspek yaitu komunikasi matematis lisan dan 
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komunikasi matematis tertulis. Komunikasi matematis lisan adalah menyampaikan 

atau menjelaskan dan mendemonstrasikan ide matematis secara langsung. 

Komunikasi matematis lisan dapat dilihat dari intensitas keterlibatan siswa selama 

berlangsung proses pembelajaran seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, dan 

sebagainya. Sedangkan komunikasi matematis tertulis adalah penyampaian ide atau 

gagasan matematika menggunakan simbol-simbol matematika, gambar, diagram, 

notasi, serta membuat model matematika.  

Dalam penelitian ini, komunikasi matematis didefinisikan sebagai suatu 

cara yang dilakukan siswa dalam menyampaikan ide, strategi atau penyelesaian 

suatu masalah secara lisan, tulisan, gambar, diagram, menggunakan bahasa atau 

simbol matematika.  

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kecakapan dalam menyampaikan ide, strategi atau 

penyelesaian suatu masalah menggunakan bahasa atau simbol-simbol matematika 

secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, grafik, atau diagram. 

Kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa dapat diukur 

menggunakan indikator yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli. Menurut NCTM 

(Rohid dkk., 2019) keterampilan komunikasi matematis mengacu pada kemampuan 

peserta didik untuk: 

1) Menyusun dan menghubungkan pemikiran matematis peserta didik melalui 

komunikasi;  

2) Mengomunikasikan pemikiran matematisnya yang logis dan jelas kepada 

teman, guru, dan orang lain; 
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3) Menganalisis dan menilai pemikiran matematis dan strategi yang digunakan 

oleh rang lain;  

4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengungkapkan ide-ide matematika 

dengan benar.  

Sedangkan menurut Sumarno (Sarah dkk., 2021), kategori kemampuan 

komunikasi matematis meliputi: 

1) Kemampuan mendeskripsikan gambar, diagram, atau benda nyata dalam bahasa 

simbol, atau model matematika;  

2) Kemampuan menjelaskan ide, gagasan, situasi, dan hubungan matematika 

secara lisan atau tertulis;  

3) Kemampuan mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika;  

4) Kemampuan membaca dengan pemahaman representasi matematis tertulis;  

5) Kemampuan menyatakan kembali deskripsi atau paragraf matematika dalam 

bahasa mereka.  

Kementrian Pendidikan Ontario tahun 2005 dalam Hendriana dkk., (2017) 

mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dikategorikan menjadi tiga aspek yaitu:  

1. Menulis (written text), yaitu memberikan jawaban menggunakan bahasa 

sendiri, memuat model situasi atau persoalan menggunakan model matematika 

dalam bentuk: lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan dan menulis tentang matematika, menyusun argumen dan 

generalisasi. 
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2. Menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika, dan sebaliknya. 

3. Ekspresi matematis (mathematical ekpression), yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada kemampuan komunikasi 

matematis tertulis. Peneliti menggunakan indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dimodifikasi dari penelitian milik Widiastuti (2022), sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Penelitian 

No Indikator Deskipsi 

1 Mengekspresikan konsep 

matematika menggunakan bahasa 

atau simbol matematika 

Siswa menuliskan atau menjelaskan 

informasi yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau simbol 

matematika 

2 Menyajikan ide matematika dalam 

bentuk gambar  

Siswa menyajikan informasi yang 

diketahui dari soal dalam bentuk 

gambar  

3 Menyampaikan ide, strategi, dan 

langkah penyelesaian masalah 

secara runtut dan sistematis  

Siswa menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal dan 

menuliskan rumus yang tepat untuk 

menyelesaiakan soal 

Siswa melakukan perhitungan 

matematika dengan benar dan 

berdasar pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan  

4 Menarik kesimpulan berdasarkan 

penyelesaian masalah 

Siswa menuliskan atau menjelaskan 

kesimpulan berdasarkan tahapan-

tahapan yang dilakukan  
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2. Self-Confidence 

Self-confidence merupakan rasa percaya diri yang biasanya digunakan 

seseorang sebagai jaminan diri dalam penilaian pribadi, kemampuan dan kekuatan 

(Dini dkk., 2018). Hambley (dalam Ahmadi Safa & Afzalimir, 2021) 

mendefinisikan self-confidence sebagai pengakuan individu atas kemampuan 

sendiri, mencintai diri sendiri dan menyadari perasaan dan emosi diri sendiri. 

Sedangkan Bandura (dalam Agustyaningrum & Bondan Widjajanti, 2013) 

menyatakan bahwa self-confidence adalah keyakinan seseorang akan kemampuan 

sendiri untuk mengendalikan, memobilisasi, dan mewujudkan suatu kegiatan yang 

harus diselesaikan atau sesuai dengan tuntutan tugas, dengan menggunakan 

motivasi dan sumber daya yang dibutuhkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

self-confidence adalah perasaan yakin terhadap kemampuan dan kekuatan yang ada 

dalam diri yang memunculkan motivasi dan perasaan atau energi positif untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

Dalam al-Qur’an juga terdapat ayat-ayat yang menegaskan tentang konsep 

percaya diri (self-confidence). Salah satunya pada QS Ali-Imran ayata139. 

 وَلََ تهَِنوُْ ا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الََْعْلوَْنَ اِنْ كُنْتمُْ م  ؤْمِنيِْنَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” 

Ayat ini berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki 

keyakinan yang kuat dan nilai positif terhadap dirinya. Dimana hal itu sesuai 
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dengan pengertian dari kepercayaan diri itu sendiri. Dari ayat tersebut terlihat 

bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri adalah orang yang tidak takut dan 

sedih serta mengalami kegelisahan terhadap banyak hal dan mereka tergolong 

orang-orang yang beriman dan orang-orang yang istiqomah. 

Menurut Yates (dalam Fauziah dkk., 2018) memiliki self-confidence sangat 

penting bagi keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Mengenai 

pendidikan dan pengajaran, Kloosterman (dalam Hendriana dkk., 2018) 

menyatakan bahwa self-confidence  adalah usaha yang baik dan terbiasa untuk 

menyelesaikan kewajiban, melihat seberapa efektif individu lain bekerja, 

membiasakan diri dengan kepercayaan diri matematis, menjalankan proses 

pembelajaran matematika yang terpadu dan berkesinambungan berhenti berpura-

pura, mempertahankan pikiran yang positif, dan mencoba untuk tidak berpikir 

negatif. Peserta didik dengan Self-confidence yang tinggi lebih cenderung bekerja 

keras untuk mencapai tujuan dalam matematika, yang akan berdampak positif pada 

keberhasilan akademiknya. (Fauziah dkk., 2018). 

Casey dan Nuttal (dalam Hendriana, 2018) mengemukakan bahwa self-

confidence merupakan perasaan percaya diri atas kemampuan sendiri seperti: tidak 

khawatir dan bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan, melakukan hal-hal 

yang disukai, memiliki sikap hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, menerima dan menghormati orang lain, memotivasi untuk berprestasi tinggi, 

dan menyadari kelebihan dan kekurangan diri sendiri.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek self-confidence yang 

dikemukan oleh Hendriana (dalam Karunta, 2019), yaitu: 
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1) Percaya kepada kemampuan sendiri 

2) Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah 

3) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

4) Memiliki konsep diri yang positif  

5) Berani mengungkapkan pendapat  

3. Materi Himpunan 

a. Konsep Himpunan 

Himpunan dalam kehidupan sehari-hari disebut juga kelompok, kumpulan, 

grup atau gerombolan. Ada banyak sekali contoh himpunan yang dapat ditemui di 

kehidupan sehari-hari. Misalnya kelompok fauna dan kelompok flora yang ada 

dalam ilmu biologi. Selain itu, ada juga kelompok suku-suku yang ada di Indonesia, 

seperti kelompok suku Jawa, Madura, Sasak, dan lain-lain. Dalam matematika, 

istilah himpunan berarti kelompok, kumpulan, grup, ataupuan gerombolan. Akan 

tetapi tidak setiap kumpulan termasuk himpunan, seperti kumpulan siswa yang 

berbadan tinggi, dan kumpulan siswa yang (As’ari dkk., 2017). 

Didalam al-Qur’an juga terdapat beberapa surah dan ayat yang membahas 

tentang himpunan. Salah satunya dalam QS an-Nuur ayat 45. 

نْ يَّمْشِيْ  نْ يَّمْشِيْ عَلٰى رِجْليَْنِِۚ وَمِنْهُمْ مَّ ِۚ  وَمِنْهُمْ مَّ نْ يَّمْشِيْ عَلٰى بطَْنِه  اۤءٍِۚ فمَِنْهُمْ مَّ نْ مَّ ُ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ م ِ وَاللّٰه

َ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قَ دِيْر   ُ مَا يشََاۤءٍُۗ اِنَّ اللّٰه ى ارَْبَعٍٍۗ يَخْلقُُ اللّٰه
 عَلٰٰٓ

Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 

sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 

kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 

apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Ayat ini mengungkap bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah. Dimana 

dalam ayat ini terdapat contoh-contoh himpunan. Pertama, himpunan hewan yang 

berjalan dengan menggunakan perut (hewan melata). Kedua, himpunan hewan yang 

berjalan dengan menggunakan dua kaki. Dan ketiga, himpunan hewan yang 

berjalan dengan menggunakan empat kaki. Jika dipelajari lebih mendalam maka 

terdapat masih banyak lagi konsep himpunan yang dapat ditemui dalam al-Qur’an. 

b. Penyajian Himpunan 

Materi dalam sub bab ini bersumber dari As’ari dkk. (2017). Suatu 

himpunan dapat disajikan melalui tiga cara, yaitu: 

1) Dengan Mendaftarkan Anggotanya (Enumerasi)  

Dengan cara ini suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan 

semua anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal ({ }).  

Contoh: 𝐴 = {𝑎, 𝐼, 𝑢, 𝑒, 𝑜} 

2) Dengan Menyatakan Sifat yang Dimiliki Anggotanya 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki 

anggotanya. 

Contoh: 𝐴 adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad latin. 

3) Dengan Menuliskan Notasi Pembentuk Himpunan  

Suatu himpunan juga dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat 

keanggotaan himpunan tersebut. Bentuk umum notasi ini yaitu {𝑥 | 𝑃(𝑥)} dengan 

𝑥 mewakili anggota himpunan, dan 𝑃(𝑥) menyatakan syarat yang harus dipenuhi 

oleh 𝑥 untuk dapat menjadi anggota himpunan tersebut. Dimana Simbol 𝑥 dapat 

dubah menjadi variabel yang lain, aseperti 𝑦, 𝑧 dan lain-lain. 
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Contoh: 𝐴 = {𝑥|𝑥 adalahahurufavokaladalamaabjadalatin}  

c. Diagram Venn 

Diagram Venn adalah Sebuah metode untuk menyajikan himpunan melalui 

gambar atau diagram. Untuk membuat suatu diagram Venn, terdapat beberapa 

petunjuk antara lain: 

1) Himpunan semesta (𝑆)adigambarkan dengan bentuk persegi panjang dan huruf 

𝑆 diletakkan di sudut kiri atas. 

2) Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh kurva 

tertutup sederhana. 

3) Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik. 

4) Jika banyak anggota himpunannya tak berhingga, maka anggota-anggota 

himpunannya tidak perlu dituliskan. Contoh: 

Diagram Venn dari himpunan 𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan 𝐴 =

{2, 5, 6, 8}aadalah sebagai berikut. 

Gambar 2.0.1 Diagram Venn dari Himpunan S dan A 

d. Himpunan Bagian, Kosong dan Himpunan Semesta. 

Himpunan Bagian  



21 
 

 

Himpunan bagian dapat didefinisikan sebagai sebuah kondisi dimana unsur 

dari sebuah himpunan termasuk ke dalam unsur dari himpunan yang lain. Contoh:  

Gambar 2.0.2 Diagram Venn Himpunan Bagian 

Dari diagram Venn tersebut dapat disimpulkan bahwa himpunan 𝐴 

merupakan himpunan bagian dari 𝐾, jika setiap anggota 𝐴 merupakan anggota 𝐾 

ditulis dengan notasi 𝐴 ⊂ 𝐾 (𝐴 himpunan bagian dari 𝐾), atau dapat juga dikatakan 

bahwa himpunan 𝐾 memuat himpunan 𝐴, ditulis dengan notasi 𝐾 ⊃ 𝐴 (himpunan 

𝐾 memuat 𝐴). 

Himpunan Kosong 

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota. 

Himpunan ini dinotasikan dengan ϕ atau { }.  

Himpunan Semesta 

Himpunan semesta atau himpunan universal adalah himpunan semua unsur 

yang menjadi objek pembicaraan dan disimbolkan dengan 𝑆 atau 𝑈. Himpunan 

semesta pembicaraan memiliki anggota yang sama atau lebih banyak dari pada 

himpunan yang sedang dibicarakan. 

e. Kardinalitas Himpunan 
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Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya 

jumlah anggota dalam suatu himpunan dan dinotasikan dengan 𝑛(𝐴). Kardinalitas 

himpunan hanya untuk himpunan yang hingga (finite set). Contoh: 

Tentukan banyak anggota himpunan 𝐴 dan 𝐵 berikut. 

𝐴 = {2, 4, 6, 8, 10}aa 

𝐵 = {1, 3, 5, 7, … , 27, 29}𝑎 

Banyak anggota 𝐴aadalaha5, dinotasikan dengan 𝑛(𝐴) = 5. 

Banyak anggota 𝐵 adalaha15, dinotasikan dengan 𝑛(𝐴) = 15. 

f. Operasi Himpunan  

Irisan (Intersection) 

Irisan himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵 adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota himpunan 𝐴adan juga merupakan anggota 

himpunan 𝐵, dilambangkan dengan 𝐴 ∩ 𝐵. Irisan dua himpunan dinotasikan 𝐴 ∩

𝐵 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝐵}.a 

Contoh: 𝐴 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒}adana𝐵 = {𝑎, 𝑖, 𝑢, 𝑒, 𝑜) 

Maka 𝐴 ∩ 𝐵 = {𝑎, 𝑒} 

Gabungan (Union) 

Gabungan himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵 adalah himpunan yang terdiri dari 

semua anggota himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵, dimana anggota yang sama hanya 

ditulis satu kali, dilambangkan dengan 𝐴 ∪ 𝐵. Gabungan dua himpunan 

dinotasikan 𝐴 ∪ 𝐵 {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 atau 𝑥 ∈ 𝐵}. 

Contoh: 𝐴 = {𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ, 𝑖}adana𝐵 = {𝑏, 𝑒, ℎ, 𝑖, 𝑙} 

Maka 𝐴 ∪ 𝐵 = {𝑏, 𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ, 𝑖, 𝑙} 
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Selisih (Difference) 

Selisih dua himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵aadalah himpunan semua anggota 

himpunan 𝐴ayang bukan anggota himpunan 𝐵, dilambangkan dengan 𝐴 − 𝐵. 

Notasi pembentuk himpunan 𝐴 − 𝐵 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∉ 𝐵} 

Contoh: 𝐴 = {1, 2, 3}adana𝐵 = {4, 5, 6, 7} 

Maka 𝐵 − 𝐴 = {5, 6, 7} 

Komplemen (Complement) 

Komplemen himpunan 𝐴aadalah suatu himpunan semua anggota himpunan 

𝑆 yang bukan anggota himpunan𝑎𝐴, dilambangkan dengan 𝐴𝑐. Notasi pembentuk 

himpunan 𝐴𝑐 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝑆 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∉ 𝐴}. 

Contoh: 𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6, ,7 ,8, 9}adana𝐴 = {4, 5, 6} 

Maka 𝐴𝑐 = {1, 2, 3, 7, 8, 9} 

B. Relevansi Dengan Penelitian Lain 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII pada materi himpunan ditinjau dari self-confidence: 

1. Aminah dkk. (2018) melakukan penelitian kualitatif tentang kemampuan 

komunikasi matematis pada materi himpunan dengan judul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII pada Materi 

Himpunan”. Penelitian Aminah dkk. (2018) bertujuan untuk menelaah dan 

menganalisis mengenai: (1) Kemampuan komunikasi matematis 

menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide matematika. 

(2) Kemampuan komunikasi matematis menjelaskan ide, situasi, tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. (3) Kemampuan komunikasi 
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matematis menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika. (4) Kemampuan komunikasi matematis membuat model dari suatu 

situasi melalui tulisan, benda-benda konkret, gambar, grafik, dan metode-

metode aljabar. (5) Kemampuan komunikasi matematis menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII pada materi himpunan dalam empat indikator tergolong rendah. Sedangkan 

pada indikator kemampuan komunikasi matematis menjelaskan ide, situasi, 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar tergolong sedang.  

2. Dewi dkk. (2021) melakukan penelitian kualitatif tentang kemampuan 

komunikasi matematis yang ditinjau dari gender dengan judul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Lingkaran ditinjau dari 

Perbedaan Gender”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis pada materi lingkaran yang ditinjau dari 

perbedaan gender siswa. Subjek penelitian Dewi dkk. (2021) yaitu 16 siswa 

kelas VIII yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa perempuan dikategorikan baik 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika sehingga mampu 

mengkomunikasikan ide-ide matematika dengan menggunakan gambar atau 

simbol dan memiliki representasi matematika yang lebih baik dari siswa laki-

laki. Kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dengan total nilai rata-rata 
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untuk siswa perempuan yaitu 77,8% dan total nilai rata-rata untuk siswa laki-

laki yaitu 66,7% atau selisih sebesar 11,1%. 

3. Risyah (2020) melakukan penelitian kualitatif yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Himpunan ditinjau dari Self-

Confidence”. Penelitian tersebut berjujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman konsep pada materi himpunan ditinjau dari self-confidence. Pada 

penelitian Risyah (2020), subjek diberikan soal tes kemampuan pemahaman 

konsep dan angket self-confidence. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu memenuhi hampir 

semua indikator kemampuan dalam memahami konsep, siswa yang memiliki 

kepercayaan diri sedang mampu memenuhi empat sampai lima indikator 

kemampuan memahami konsep, dan siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah tidak dapat memenuhi semua indikator kemampuan pemahaman 

konsep.  

C. Kerangka Kerja Konseptual 

Penelitian ini berangkat dari adanya keterampilan abab 21 yang harus 

dikuasai siswa. Fokus penelitian didasari oleh konsep kemampuan komunikasi 

matematis yang ditinjau dari self-confidence. Adapun indikator yang digunakan 

merupakan indikator komunikasi matematis yang diadaptasi dari penelitian milik 

Widiastuti (2022). Berikut gambaran kerangka konseptual dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.0.3 Kerangka Kerja Konseptual 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Masih Rendah 

a) Siswa masih tidak mengerti bagaimana mengmunikasikan apa 

yang ada dipikirannya 

b) Siswa seringkali salah dalam penulisan simbol matematika 

c) Sebagian siswa masih belum mampu membuat model 

matematika dan menempatkan unsur-unsur diketahui dan 

ditanya dengan benar. 

1. Mengekspresikan konsep matematika menggunakan 

bahasa atau simbol matematika 

2. Menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar 

3. Menyampaikan ide, strategi, dan langkah penyelesaian 

masalah secara runtut dan sistematis 

4. Menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian 

masalah 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis Self-Confidence 

Tinggi Sedang Rendah 

KKM SC Tinggi KKM SC Sedang KKM SC Rendah 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif dengan 

pendekatan kualitatif. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditinjau dari self-confidence. Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan pada 

penelitian ini dikarenakan data yang dihasilkan berupa data non-numerik (bukan 

angka) tetapi kemampuan komunikasi matematis siswa yang terjadi di lapangan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrument utama. Peneliti 

secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati proses penelitian secara 

optimal. Kehadiran peneliti ini sangat penting agar data yang diperoleh dalam 

penelitian bersifat faktual dan valid. Peneliti juga bertindak dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengumpulkan, menganalisis dan menyimpulkan data hasil 

penelitian. 

C. Setting Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Ngebruk yang berada di Jl. Raya Ngebruk 

No.62, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemilihan 

lokasi ini dikarenakan peneliti sudah melakukan observasi di sekolah tersebut. 

Selain itu, juga belum ada penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis 
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siswa yang ditinjau dari self-confidence pada materi himpunan. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini adalah semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Ngebruk. 

Peneliti menentukan 6 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil penskoran 

angket self-confidence. Dari ketiga tingkat self-confidence yaitu self-confidence 

tinggi, self-confidence sedang dan self-confidence rendah dipilih masing-masing 2 

siswa dengan skor tertinggi. Apabila terdapat lebih dari satu siswa dengan skor 

tertinggi dalam setiap tingkatan, maka akan dilakukan pertimbangan bersama guru 

matematika. Peneliti mengadopsi angket self-confidence (SC) yang digunakan dari 

artikel Karunta, (2019). Validator angket SC pada penelitian ini adalah Akhmad 

Mukhlis, MA. Alur pemilihan subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

diagram berikut. 
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Gambar 3.0.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes tertulis komunikasi 

matematis dan wawancara individu. 
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1. Tes Komunikasi Matematis 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian materi 

himpunan yang terdiri dari satu soal. Soal tersebut kemudian divalidasi oleh 2 

orang ahli. Selanjutnya peneliti melakukan revisi pada soal sesuai dengan saran 

dari validator. Validator soal dalam penelitian ini merupakan 2 dosen tadris 

matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kualifikasi akademik 

minimal magister (S2) yang berpengalaman dalam bidang yang relevan. Apabila 

soal yang dibuat telah dinyatakan valid, maka akan diujikan kepada 6 subjek 

penelitian yang telah ditentukan. Berikut ini adalah alur penyusunan soal tes 

komunikasi matematis.  
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Gambar 3.0.2 Diagram Alur Penyusunan Soal Tes Kounikasi 

Matematis 

2. Wawancara  

Wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh data serta informasi 

secara mendalam mengenai ide dan pendapat narasumber. Penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan 

sesuai dengan pedoman instrumen yang telah dibuat peneliti dan masih dapat 

berkembang sesuai kebutuan. Pedoman wawancara akan divalidasi oleh 2 orang 

validator sebelum digunakan. Validator pedoman wawancara merupakan dosen 

tadris matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kualifikasi 

akademik minimal magister (S2) yang berpengalaman dalam bidang yang relevan. 
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Setelahnya peneliti melakukan revisi hingga pedoman wawancara dinyatakan valid. 

Wawancara dilaksanakan setelah 6 subjek penelitian menyelesaikan soal tes yang 

telah diberikan. Saat wawancara berlangsung peneliti mencatat informasi-informasi 

penting dan menggunakan alat bantu perekam suara untuk memaksimalkan data 

penelitian yang diperoleh. Berikut ini adalah alur penyusunan pedoman wawancara. 

 

Gambar 3.0.3 Diagram Alur Penyusunan Pedoman Wawancara   
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan metode memproses data menjadi sebuah informasi 

yang mudah dipahami. Alur analisis data dalam penenlitian ini disajikan dalam 

diagram berikut. 

 

 

Gambar 3.0.4 Diagram Alur Analisis Data 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang berasal dari catatan 

lapangan (Rijali, 2018). Peneliti meringkas dan memilah data yang diperlukan 

dalam penelitian sehingga memperoleh catatan-catatan inti berupa hasil tes tertulis 

dan hasil wawancara. Data yang tidak relevan maka tidak dimasukkan dalam data 

penelitian. Proses reduksi data ini berlangsung terus menerus selama penelitian. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan data atau informasi yang telah 

direduksi kedalam bentuk uraian kalimat naratif dan bagan (Rijali, 2018). Peneliti 

menyajikan data berupa deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

memecahkan masalah himpunan ditinjau dari self-confidence berdasarkan hasil tes 

tertulis dan wawancara. Berikut ini adalah tata cara penulisan kode yang digunakan 

untuk menulis hasil wawancara. 

Kode pertanyaan peneliti 

a. Digit pertama yaitu P menunjukkan pertanyaan untuk subjek 

b. Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i 

c. Digit ketiga dan keempat menunjukkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis 

d. Digit terakhir berupa angka yang menunjukkan urutan pertanyaan peneliti 

Contohnya PS11A01 artinya pertanyaan subjek 1 untuk indikator 1A dengan 

urutan pertanyaan pertama. 

Kode jawaban subjek penelitian 
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a. Digit pertama yaitu J menunjukkan jawaban dari subjek 

b. Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i 

c. Digit ketiga dan keempat menunjukkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis 

d. Digit terakhir berupa angka yang menunjukkan urutan jawaban subjek 

penelitian 

Contohnya JS11A01 artinya jawaban subjek 1 untuk indikator 1A dengan urutan 

jawaban pertama.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah temuan penelitian yang dapat memberikan 

jawaban atas rumusan masalah berdasarkan analisis data (Rijali, 2018). Kesimpulan 

yang diambil dapat dinyatakan kredibel jika didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data hasil penelitian ini menggunakan triangulasi 

Teknik. Triangulasi teknik yaitu menggunakan berbagai macam pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Alfansyur, 

2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes komunikasi matematis 

peserta didik dan wawancara untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan akhir/penyelesaian.  

Tahap persiapan 
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a. Menentukan masalah yang akan dijadikan sebagai topik penelitian 

b. Memilih lokasi yang akan dijadikan sebagai temapat penelitian 

c. Menyusun instrument penelitian berupa angket self-confidence, soal 

kemampuan komunikasi, dan pedoman wawancara. 

d. Mengurus surat izin penelitian dari fakultas 

e. Mengajukan surat izin penelitian kepada pihak sekolah  

Tahap pelaksanaan 

a. Memilih subjek penelitian dengan angket self-confidence sesuai dengan proses 

pemilihan subjek pada sub bab subjek penelitian yang telah dijelaskan. 

b. Memberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis pada subjek 

penelitian yang dipilih. 

c. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian untuk memperoleh informasi 

lebih mendalam terkait hasil tes peserta didik.  

Tahap penyelesaian 

a. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara kepada subjek 

penelitian sesuai dengan teknik analisis data yang telah dijelaskan. 

b. Menarik kesimpulan dan menyusun laporan hasil penelitian  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII D SMP Islam Ngebruk selama tiga 

kali pertemuan. Data yang dipaparkan dan dianalisis dalam penelitian ini 

merupakan data yang diperoleh dari lembar jawaban tes kemampuan komunikasi 

matematis dan hasil wawancara dengan subjek penelitian. Subjek dalam penelitian 

ini ditinjau dari self-confidence dan ditentukan melalui angket tertutup tentang self-

confidence siswa. 

 Pada pertemuan pertama, dilakukan pemberian angket self-confidence 

kepada kelas VIII D dengan jumlah keseluruhan sebanyak 26 siswa. Angket yang 

diberikan merupakan angket berskala likert yang berisi 25 pernyataan dengan 15 

pernyataan yang bernilai positif dan 10 pernyataan yang bernilai negatif. 

Selanjutnya data hasil angket self-confidence siswa dikategorikan berdasarkan 

kriteria pengelompokan self-confidence menurut Ulfa dkk., (2019) sebagai berikut. 

Tabel 4.0.1 Kriteria Pengelompokan Self-confidence 

Rumus Kategori 

𝑋 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (�̅� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) Rendah 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 6 siswa yang memiliki 

self-confidence tinggi, 15 siswa yang memiliki self-confidence sedang, dan 

sebanyak 5 siswa yang memiliki self-confidence rendah. Setelah mengelompokkan 
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data hasil angket tersebut, peneliti memilih 6 siswa sebagai subjek penelitian yang 

memiliki skor tertinggi pada masing-masing kelompok yaitu 2 siswa dengan self-

confidence tinggi, 2 siswa dengan self-confidence sedang, dan 2 siswa dengan self-

confidence rendah. Berikut subjek penelitian yang terpilih: 

Tabel 4.0.2 Subjek Penelitian 

No. Nama Inisial 

Subjek 

Kode Siswa Skor Angket Self-Confidence 

1 MBK S1 83 Tinggi 

2 RRDP S2 78 Tinggi 

3 NA S3 74 Sedang 

4 FR S4 74 Sedang 

5 MJ S5 60 Rendah 

6 RTK S6 59 Rendah 

 Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan tes kemampuan 

komunikasi matematis dan melakukan proses wawancara pada pertemuan kedua 

dan ketiga. Hasil dari penelitian diperoleh dua jenis data, yaitu data berupa tes tulis 

dan data wawancara. 

1. Paparan dan Analisis Data Subjek S1 

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence tinggi yang pertama 

yaitu S1. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan 

komunikasi matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 

2022) yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 
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strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau 

Simbol Matematika 

S1 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal 

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S1 

menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S1 

memisalkan huruf s sebagai suka minum susu, t sebagai suka minum teh, st yang 

berarti suka keduanya, dan juga 𝑠𝑡 yang bermaksud tidak suka keduanya untuk 

menjelaskan informasi dari soal. 

Gambar 4.0.1 Bagian Diketahui S1 

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S1 pada 

indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.3 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara S1 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan 

Bahasa atau Simbol Matematika 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 
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Subjek menuliskan informasi 

yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

Subjek menyatakan informasi yang diketahui 

dari soal dengan membuat permisalan 

menggunakan simbol huruf. 

(JS11A01) Kan gini kak, yang suka minum susu 

itu 18 orang, yang suka minum teh 

24 orang, sedangkan yang suka 

keduanya adalah 10 orang, serta 

yang tidak senang keduanya ada 9 

orang 

(JS11A02) Yang ditanya banyak siswa dalam 

kelas tersebut dan menggambarkan 

diagram vennya 

(JS11A03) Ini yang t untuk gantikan teh dan 

yang s untuk gantikan susu. 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S1, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S1 adalah data yan valid, yaitu 

terdapat siswa yang suka minum susu (s) = 18 orang, siswa yang suka minum teh 

(t) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (st) = 10 orang, dan siswa yang 

tidak suka keduanya (𝑠𝑡) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh 

tersebut S1 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama 

yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika. 

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

S1 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn dengan baik  dan 

lengkap, hanya saja gambar yang diberikan terlihat kurang rapi karena S1 membuat 

persegi tanpa menggunakan penggaris.  
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Gambar 4.0.2 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S1 

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S1 pada 

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara sebahgai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.4 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S1 

Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menyajikan ide 

matematika dalam bentuk 

diagram venn  

Subjek menyatakan langkah-langkah membuat 

diagram venn dan menyatakan ide matematika 

yang terdapat pada soal dalam diagram venn. 

(JS12A01) Jadikan dibuat persegi dulu, di 

pojoknya dikasih huruf S besar. 

Terus dibuat lingkaran, dua 

lingkaran yang pinggirnya 

disatukan di tengah, terus yang 

lingkaran satu itu yang menyukai 

susu, yang lingkaran kedua 

menyukai teh, sedangkan yang di 

tengah-tengah itu menyukai 

keduanya  

(JS12A02) Sedangkan yang di luar lingkaran 

itu tidak suka kedua-duanya 

(JS12A03) Karna kan disini suka susu ada 18, 

tapi di dalam 18 ini juga ada 10 

yang suka kedua-duanya, jadi 18 di 

kurangkan 10 sama dengan 8. 

Terus yang suka teh juga sama 24 

dikurangkan 10 sama dengan 14. 
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Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S1, dikeahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif 

sama yang berarti data yang diperoleh untuk S1 adalah data yang valid, yaitu 

mencari jumlah siswa yang suka minum susu saja dan jumlah siswa yang suka 

minum teh saja. Setelah memperoleh jumlah masing-masing siswa kemudian 

dilanjutkan dengan membuat diagram venn. S1 menggambarkan diagram venn dari 

irisan dua himpunan dan menuliskan informasi yang diketahui dari soal ke dalam 

diagram venn secara baik dan tepat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh 

tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi 

matematika. Sehingga S1 memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam 

bentuk gambar. 

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara 

Runtut dan Sistematis 

S1 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi 

penyelesaian soal. Kemudian, S1 juga menuliskan dan menyatakan solusi 

pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S1 

disajikan dalam Gambar 4.3 berikut. 

Gambar 4.0.3 Perhitungan Matematika S1 
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa S1 melakukan perhitungan 

matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi 

yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.  

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S1 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.5 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S1 

Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menuliskan langkah-

langkah atau rencana 

penyelesaian soal 

menggunakan rumus atau 

alternatif penyelesain yang 

dipilih. Subjek menuliskan  

perhitungan matematika 

dengan benar dan berdasar 

pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 

 

Subjek menyatakan langkah-langkah atau 

rencana penyelesaian soal menggunakan rumus 

atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa 

menyatakan perhitungan matematika dengan 

benar dan berdasar pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 

(JS13AB01) Kan gini kak, yang suka susu 18 

orang, yang suka teh 24 orang, 

dijumlah jadi 42 orang, tapi 

didalam 42 orang itu ada 10 orang 

yang suka keduanya. Sehingga 42 

dikurangi 10 orang yang suka 

keduanya jadi 32 orang. Lalu yang 

tidak suka keduanya 9 orang 

ditambah 32 orang sama dengan 41 

orang. 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S1, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa 

yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42 

orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan 

jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 – 10 = 32 orang. Selanjutnya 
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hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya 

untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan 

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator 

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S1 memenuhi indikator 

menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan 

sistematis. 

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah 

S1 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai 

dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S1 

dalam wawancara berikut.  

PS14A01 : Berarti kesimpulan dari jawabannya apa? 

JS14A01 : Kesimpulannya adalah di kelas ini terdapat 18 orang yang 

suka minum susu, 24 orang yang suka minum teh, 10 orang 

yang suka keduanya dan 9 orang yang tidak suka keduanya 

serta di dalam kelas ini terdapat 41 orang. Dimana hasilnya 

adalah hasil dari perhitungan yang sudah ada di diagram 

vennya. 

PS14A02 : Berarti udah ngejawab pertanyaan di soal ini ya?  

JS14A02 : Iya kak. Jumlah siswa di kelasnya ada 41 orang. 

Dalam penulisan kesimpulan S1 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa 

saja. S1 tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk uraian dengan kata dan kalimat 

yang lebih jelas. Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi 
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matematis S1 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan 

wawancara sebagai uji keabsahan data 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek melakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan 

penyelesain masalah yang 

telah dilakukan 

 

Subjek melakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan penyelesain masalah yang telah 

dilakukan 

(JS14A01) Kesimpulannya adalah di kelas ini 

terdapat 18 orang yang suka minum 

susu, 24 orang yang suka minum 

teh, 10 orang yang suka keduanya 

dan 9 orang yang tidak suka 

keduanya serta di dalam kelas ini 

terdapat 41 orang. Dimana 

hasilnya adalah hasil dari 

perhitungan yang sudah ada di 

diagram vennya. 

(JS14A02) Iya kak. Jumlah siswa di kelasnya 

ada 41 orang 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S1, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S1 adalah data yang valid, yaitu 

jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang 

telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan 

komunikasi matematis keempat. Sehingga S1 memenuhi indikator menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.  

2. Paparan dan Analisis Data Subjek S2 

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence tinggi yang kedua yaitu 

S2. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan komunikasi 
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matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 2022) yaitu 

mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 

strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol 

Matematika 

S2 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal 

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S2 

menuliskan lambang huruf serta memberikan keterangan di sampingnya. S2 

memisalkan huruf S sebagai suka minum susu, T sebagai suka minum teh, ST yang 

berarti suka keduanya, dan juga 𝑆𝑇 yang bermaksud tidak suka keduanya untuk 

menjelaskan informasi dari soal. 

Gambar 4.0.4 Bagian Diketahui S2  

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S2 

pada indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.6 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara S2 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan 

Bahasa atau Simbol Matematika 
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Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menuliskan informasi 

yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

Subjek menyatakan informasi yang diketahui 

dari soal dengan membuat permisalan 

menggunakan simbol huruf. 

(JS21A01) Yang suka minum susu ada 18 anak, 

yang tidak suka eh yang suka teh 

ada 24 anak, yang suka susu sama 

teh ada 10 anak, dan yang tidak 

suka minum susu dan teh ada 9 

anak 

(JS21A02) Ditanyain banyak siswa. 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S2, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S2 adalah data yan valid, yaitu 

terdapat siswa yang suka minum susu (S) = 18 orang, siswa yang suka minum teh 

(T) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (ST) = 10 orang, dan siswa 

yang tidak suka keduanya (𝑆𝑇) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah 

diperoleh tersebut S2 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

pertama yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

S2 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn, hanya saja 

informasi yang diberikan terlihat kurang tepat.  
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Gambar 4.0.5 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S2 

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S2 pada 

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.7 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S2 

Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menyajikan ide 

matematika dalam bentuk 

diagram venn tetapi kurang 

tepat 

Subjek menyatakan ide matematika yang 

terdapat pada soal dalam diagram venn tetapi 

kurang tepat 

(JS22A05) Oh iya kak. Ini yang tidak suka 

minum susu dan teh 

(JS22A07) seharusnya ditengah-tengah kak 

(menunjuk pada tengah lingkaran 

antara S dan T) 

(JS22A08) Hm, berarti yang 10 di atas yang 9 

di bawahnya kak 

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara S2, dikeahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif sama 

yang berarti data yang diperoleh untuk S2 adalah data yang valid, yaitu siswa 

kurang tepat menempatkan jumlah siswa yang tidak suka minum susu dan teh pada 

diagram venn. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau 
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merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi matematika. Sehingga S1 

memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar 

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara 

Runtut dan Sistematis 

S2 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi 

penyelesaian soal. Kemudian, S2 juga menuliskan dan menyatakan solusi 

pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S2 

disajikan dalam Gambar 4.6 berikut. 

Gambar 4.0.6 Perhitungan Matematika S2 

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa S2 melakukan perhitungan 

matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi 

yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.  

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S1 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.8 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S2 

Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menuliskan langkah-

langkah atau rencana 

penyelesaian soal 

menggunakan rumus atau 

alternatif penyelesain yang 

dipilih. Subjek menuliskan  

perhitungan matematika 

Subjek menyatakan langkah-langkah atau 

rencana penyelesaian soal menggunakan rumus 

atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa 

menyatakan perhitungan matematika dengan 

benar dan berdasar pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 
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dengan benar dan berdasar 

pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 

 

(JS23AB01) Pertama, yang suka susu 18 anak 

ditambah yang suka teh 24 anak 

sama dengan 42 anak, terus 

dikurangi yang suka susu dan teh 

10 anak sama dengan 32, dan 

ditambah 9 anak yang tidak suka 

minum susu dan teh sama dengan 

41 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S2, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa 

yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42 

orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan 

jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 – 10 = 32 orang. Selanjutnya 

hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya 

untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan 

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator 

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S2 memenuhi indikator 

menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan 

sistematis. 

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah 

S2 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai 

dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S2 

dalam wawancara berikut.  

PS24A01 : Lanjut untuk kesimpulannya soal ini apa? 

JS24A01 : Kesimpulannya ada 41 siswa di kelas 
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PS24A02 : Sudah yakin dengan jawabannya? 

JS24A02 : Iya kak sudah yakin 

Dalam penulisan kesimpulan S2 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa 

saja. S2  Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S2 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan wawancara 

sebagai uji keabsahan data 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek melakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan 

penyelesain masalah yang 

telah dilakukan 

 

Subjek melakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan penyelesain masalah yang telah 

dilakukan 

(JS24A01) Kesimpulannya ada 41 siswa di 

kelas. 

(JS24A02) Iya kak. Sudah yakin 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S2, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S2 adalah data yang valid, yaitu 

jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang 

telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan 

komunikasi matematis keempat. Sehingga S2 memenuhi indikator menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

3. Paparan dan Analisis Data Subjek S3 

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence sedang yang pertama 

yaitu S3. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan 

komunikasi matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 

2022) yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 
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matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 

strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol 

Matematika 

S3 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal 

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S1 

menuliskan lambang huruf serta memberikan keterangan di sampingnya. S1 

memisalkan huruf S sebagai suka minum susu, T sebagai suka minum teh, ST yang 

berarti suka keduanya, dan juga 𝑆𝑇 yang bermaksud tidak suka keduanya untuk 

menjelaskan informasi dari soal. 

Gambar 4.0.7 Bagian Diketahui S3 

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S3 pada 

indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.9 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara S3 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan 

Bahasa atau Simbol Matematika 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 
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Subjek menuliskan informasi 

yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

Subjek menyatakan informasi yang diketahui 

dari soal dengan membuat permisalan 

menggunakan simbol huruf. 

(JS31A01) Yang pertamakan soalnya berapa 

banyak siswa ya kak? sebelum itu 

membuat diagram venn, dalam 

membuat diagram venn anak yang 

suka inum susu yaitu 18 siswa, yang 

suka minum teh yaitu 24 siswa, 

siswa yang suka minum susu dan 

teh berjumlah 10 anak, dan siswa 

yang tidak suka minum susu dan teh 

9 anak 

(JS31A03) Berapa banyak siswa dan 

menggambar diagram venn. 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S3, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S3 adalah data yan valid, yaitu 

terdapat siswa yang suka minum susu (S) = 18 orang, siswa yang suka minum teh 

(T) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (ST) = 10 orang, dan siswa 

yang tidak suka keduanya (𝑆𝑇) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah 

diperoleh tersebut S3 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

pertama yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau 

simbol matematika. 

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

S3 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi 

kurang tepat.  
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Gambar 4.0.8 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S3 

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S3 pada 

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara sebahgai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.10 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S3 

Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menyajikan ide 

matematika dalam bentuk 

diagram venn tetapi kurang 

tepat 

Subjek menyatakan ide matematika yang 

terdapat pada soal dalam diagram venn tetapi 

kurang tepat 

(JS32A08) Menurut saya sudah benar kak. Kan 

yang suka susu ada 18 siswa 

(JS32A09) Hmm, sebentar kak (subjek terlihat 

berpikir sejenak). Oh iya kak 

seharusnya disini 8 bukan 18. 

hehehe 

(JS32A010) Jadi 14 kak. Saya lupa ngurangin 

18 sama 24 nya dengan 10. hehe. 

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S3, dikeahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif 

sama yang berarti data yang diperoleh untuk S3 adalah data yang valid, yaitu S3 

kurang tepat untuk mencari jumlah siswa yang suka minum susu saja dan jumlah 

siswa yang suka minum teh saja. S3 juga tidak menempatkan informasi siswa yang 

tidak suka minum keduanya dalam diagram venn. Berdasarkan data valid yang telah 
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diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kedua kemampuan 

komunikasi matematika. Sehingga S3 belum memenuhi indikator menyajikan ide 

matematika dalam bentuk gambar. 

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara 

Runtut dan Sistematis 

S3 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi 

penyelesaian soal. Kemudian, S3 juga menuliskan dan menyatakan solusi 

pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S3 

disajikan dalam Gambar 4.9 berikut. 

Gambar 4.0.9 Perhitungan Matematika S3 

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa S3 melakukan perhitungan 

matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi 

yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.  

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S3 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.11 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S3 

Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah Penyelesaian Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menuliskan langkah-

langkah atau rencana 

penyelesaian soal 

menggunakan rumus atau 

alternatif penyelesain yang 

dipilih. Subjek menuliskan  

Subjek menyatakan langkah-langkah atau 

rencana penyelesaian soal menggunakan rumus 

atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa 

menyatakan perhitungan matematika dengan 

benar dan berdasar pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 
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perhitungan matematika 

dengan benar dan berdasar 

pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 

 

(JS33AB01) siswa yang suka minum susu 

ditambah siswa minum teh yaitu 18 

ditambah 24 sama dengan 42 siswa, 

habis itu dikurangi siswa suka 

minum susu dan teh yaitu 10 sama 

dengan 32, habis itu ditambah 

siswa yang tidak suka minum susu 

dan teh 9 sama dengan 41. 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S3, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa 

yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42 

orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan 

jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 – 10 = 32 orang. Selanjutnya 

hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya 

untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan 

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator 

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S3 memenuhi indikator 

menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan 

sistematis. 

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah 

S3 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai 

dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S3 

dalam wawancara berikut.  

PS34A01 : Berarti kesimpulan dari jawabannya apa? 

JS34A01 : Banyak siswa di kelas yaitu 41. 
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Dalam penulisan kesimpulan S3 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa 

saja. S3 tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk uraian dengan kata dan kalimat 

yang lebih jelas. Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi 

matematis S3 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan 

wawancara sebagai uji keabsahan data 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek melakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan 

penyelesain masalah yang 

telah dilakukan 

 

Subjek melakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan penyelesain masalah yang telah 

dilakukan 

(JS34A01) Banyak siswa di kelas yaitu 41 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S3, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S3 adalah data yang valid, yaitu 

jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang 

telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan 

komunikasi matematis keempat. Sehingga S3 memenuhi indikator menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.  

4. Paparan dan Analisis Data Subjek S4 

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence sedang yang kedua yaitu 

S4. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan komunikasi 

matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 2022) yaitu 

mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 
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strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol 

Matematika 

S4 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal 

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S4 

menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S4 

memisalkan huruf s sebagai suka minum susu, t sebagai suka minum teh, st yang 

berarti suka keduanya, dan juga xst yang bermaksud tidak suka keduanya untuk 

menjelaskan informasi dari soal. 

Gambar 4.0.10 Bagian Diketahui S4 

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S4 pada 

indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.12 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara S4 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan 

Bahasa atau Simbol Matematika 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 
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Subjek menuliskan informasi 

yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

Subjek menyatakan informasi yang diketahui 

dari soal dengan membuat permisalan 

menggunakan simbol huruf. 

(JS41A01) Yang diketahui ada 18 orang siswa 

yang senang minum susu, dan 24 

orang siswa suka minum teh, 10 

orang siswa senang minum susu 

dan teh, dan 9 orang siswa yang 

tidak senang minum keduanya  

(JS41A02) Banyak siswa dalam kelas tersebut 

dan diagram vennya. 

(JS41A03) Ini keterangannya kak, kan ini saya 

misalkan biar mudah ditulisnya 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S4 adalah data yan valid, yaitu 

terdapat siswa yang suka minum susu (s) = 18 orang, siswa yang suka minum teh 

(t) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (st) = 10 orang, dan siswa yang 

tidak suka keduanya (xst) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh 

tersebut S4 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama 

yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika. 

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

S4 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi 

kurang tepat.  
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Gambar 4.0.11 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S4 

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S4 pada 

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara sebahgai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.13 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S4 

Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menyajikan ide 

matematika dalam bentuk 

diagram venn tetapi kurang 

tepat 

Subjek menyatakan ide matematika yang 

terdapat pada soal dalam diagram venn tetapi 

kurang tepat 

(JS42A03) Oh iya seharusnya dikurangi 10 kan 

kak? Berarti harusnya 8 sama 14 

kak.. 

 

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif 

sama yang berarti data yang diperoleh untuk S4 adalah data yang valid, yaitu untuk 

mencari jumlah siswa yang suka minum susu saja dan jumlah siswa yang suka 

minum teh saja masih kurang tepat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh 

tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi 

matematika. Sehingga S4 belum memenuhi indikator menyajikan ide matematika 

dalam bentuk gambar. 
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c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara 

Runtut dan Sistematis 

S4 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi 

penyelesaian soal. Kemudian, S4 juga menuliskan dan menyatakan solusi 

pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S4 

disajikan dalam Gambar 4.12 berikut. 

Gambar 4.0.12 Perhitungan Matematika S4 

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa S4 melakukan perhitungan 

matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi 

yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.  

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S4 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.14 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S4 

Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menuliskan langkah-

langkah atau rencana 

penyelesaian soal 

menggunakan rumus atau 

alternatif penyelesain yang 

dipilih. Subjek menuliskan  

perhitungan matematika 

dengan benar dan berdasar 

Subjek menyatakan langkah-langkah atau 

rencana penyelesaian soal menggunakan rumus 

atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa 

menyatakan perhitungan matematika dengan 

benar dan berdasar pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 

(JS43AB01) Gini kak, saya tadi itu awal-

awalnya bingung. Terus kalo saya 
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pada langkah-langkah atau 

strategi yang telah ditentukan 

 

itu enaknya gini loh, jadi dari 18 

orang yang suka minum susu dan 

24 orang siswa yang suka minum 

teh itu saya tambahkan dulu. Kan 

mereka itu suka minum susu tapi 

belum tentu suka minum teh, jadi 18 

tambah 24 saya kurangi 10 jadi 

hasilnya 32. Nah terus yang 9 orang 

ini saya tambahkan jadi hasilnya 

dapat 41 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa 

yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42 

orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan 

jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 – 10 = 32 orang. Selanjutnya 

hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya 

untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan 

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator 

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S4 memenuhi indikator 

menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan 

sistematis. 

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah 

S4 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai 

dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S4 

dalam wawancara berikut.  

PS43B04 : Oke. Yakin dengan jawabannya? 

JS43B04 : Yakin 
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PS44A01 : Berarti kesimpulannya apa? 

JS44A01 : Ada 41 siswa yang ada di kelas tersebut 

Dalam penulisan kesimpulan S4 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa 

saja. S4 tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk uraian dengan kata dan kalimat 

yang lebih jelas. Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi 

matematis S4 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan 

wawancara sebagai uji keabsahan data 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek melakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan 

penyelesain masalah yang 

telah dilakukan 

 

Subjek melakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan penyelesain masalah yang telah 

dilakukan 

(JS44A01) Ada 41 siswa yang ada di kelas 

tersebut 

 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S4 adalah data yang valid, yaitu 

jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang 

telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan 

komunikasi matematis keempat. Sehingga S4 memenuhi indikator menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.  

5. Paparan dan Analisis Data Subjek S5 

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence rendah yang pertama 

yaitu S5. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan 
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komunikasi matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 

2022) yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 

strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol 

Matematika 

S5 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal 

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S5 

menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S5 

memisalkan huruf s sebagai suka minum susu, t sebagai suka minum teh, st yang 

berarti suka keduanya, dan juga 𝑠𝑡 yang bermaksud tidak suka keduanya untuk 

menjelaskan informasi dari soal. 

Gambar 4.0.13 Bagian Diketahui S5 

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S5 pada 

indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.15 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara S5 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan 

Bahasa atau Simbol Matematika 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 
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Subjek menuliskan informasi 

yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

Subjek menyatakan informasi yang diketahui 

dari soal dengan membuat permisalan 

menggunakan simbol huruf. 

(JS51A01) Suka minum susu ada 18, suka 

minum teh 24, suka keduanya 10, 

tidak suka keduanya 9 

(JS51A02) Yang ditanya banyak siswa dalam 

Tentukan berapa banyak siswa di 

dalam kelas dan gambarkan 

diagram venn 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S5 adalah data yan valid, yaitu 

terdapat siswa yang suka minum susu (s) = 18 orang, siswa yang suka minum teh 

(t) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (st) = 10 orang, dan siswa yang 

tidak suka keduanya (𝑠𝑡) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh 

tersebut S5 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama 

yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika. 

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

S5 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi 

kurang tepat. 
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Gambar 4.0.14 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S5 

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S5 pada 

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara sebahgai uji keabsahan data. 

Tabel 4.0.16 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S5 

Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menyajikan ide 

matematika dalam bentuk 

diagram venn tetapi kurang 

tepat 

Subjek tidak dapat menyatakan ide matematika 

yang terdapat pada soal dalam diagram venn. 

(JS52A02) Nggak tau kak. 

 

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif 

sama yang berarti data yang diperoleh untuk S5 adalah data yang valid, yaitu S5 

tidak dapat menuliskan dan menyatakan ide matematika ke dalam diagram venn 

yang dibuat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau 

merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi matematika. Sehingga S5 

tidak memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar. 

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara 

Runtut dan Sistematis 
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S5 tidak menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan 

strategi penyelesaian soal. Kemudian, S5 juga tidak menuliskan dan menyatakan 

solusi pemecahan soal berupa perhitungan matematika.  

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S5 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.17 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara 

S5 Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah 

Penyelesaian Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek tidak menuliskan 

langkah-langkah atau rencana 

penyelesaian soal 

menggunakan rumus atau 

alternatif penyelesain yang 

dipilih. Subjek juga tidak 

menuliskan  perhitungan 

matematika dengan benar dan 

berdasar pada langkah-

langkah atau strategi yang 

telah ditentukan 

 

Subjek tidak menyatakan langkah-langkah atau 

rencana penyelesaian soal menggunakan rumus 

atau alternatif penyelesain yang dipilih. Subjek 

tidak menyatakan perhitungan matematika 

dengan benar dan berdasar pada langkah-

langkah atau strategi yang telah ditentukan 

(JS53AB04)  Saya bingung kak 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu S5 tidak dapat menentukan strategi 

penyelesaian soal untuk mendapatkan hasil dari permasalahan. S5 mengaku 

kesulitan untuk mengingat materi yang pernah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan 

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator 

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S5 tidak memenuhi indikator 
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menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan 

sistematis. 

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah 

S5 tidak dapat menuliskan dan menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian 

dalam soal. Hal ini dikarenakan S5 tidak memenuhi indikator menyampaikan ide, 

strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis. Berikut 

disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis S5 pada 

indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan wawancara sebagai 

uji keabsahan data 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek tidak melakukan 

penarikan kesimpulan 

berdasarkan penyelesain 

masalah yang telah dilakukan 

 

Subjek tidak melakukan penarikan kesimpulan 

karna tidak dapat menentukan strategi 

penyelesaian . 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S5 adalah data yang valid. 

Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk 

kepada indikator kemampuan komunikasi matematis keempat. Sehingga S1 tidak 

memenuhi indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.  

6. Paparan dan Analisis Data Subjek S6 

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence rendah yang kedua yaitu 

S6. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan komunikasi 
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matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 2022) yaitu 

mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 

strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol 

Matematika 

S6 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal 

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S6 

menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S6 

memisalkan huruf a sebagai suka minum susu, b sebagai suka minum teh, ab yang 

berarti suka keduanya, dan juga c yang bermaksud tidak suka keduanya untuk 

menjelaskan informasi dari soal. 

Gambar 4.0.15 Bagian Diketahui S6 

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S6 pada 

indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.18 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Wawancara S6 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika 

Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 
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Subjek menuliskan informasi 

yang ditemukan dari soal 

menggunakan bahasa atau 

simbol matematika 

Subjek menyatakan informasi yang diketahui 

dari soal dengan membuat permisalan 

menggunakan simbol huruf. 

(JS61A01) yang diketahui 18siswa suka minum 

susu, 24 siswa yang suka minum 

teh, 10 siswa yang suka susu dan 

teh, dan  9 siswa yang tidak senang 

keduanya 

(JS61A02) Yang ditanya berapa banyak siswa 

dan gambarkan diagram venn 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S6 adalah data yan valid, yaitu 

terdapat siswa yang suka minum susu (a) = 18 orang, siswa yang suka minum teh 

(b) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (ab) = 10 orang, dan siswa 

yang tidak suka keduanya (c) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah 

diperoleh tersebut S6 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

pertama yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau 

simbol matematika. 

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

S6 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi 

kurang tepat. 

Gambar 4.16 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S6 
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Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S6 pada 

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan 

wawancara sebahgai uji keabsahan data. 

Tabel 4.19 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara 

S6 Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek menyajikan ide 

matematika dalam bentuk 

diagram venn tetapi kurang 

tepat 

Subjek tidak dapat menyatakan ide matematika 

yang terdapat pada soal dalam diagram venn. 

(JS62A03) saya yakin benar kak. 

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif 

sama yang berarti data yang diperoleh untuk S6 adalah data yang valid, yaitu S6 

tidak dapat menuliskan dan menyatakan ide matematika ke dalam diagram venn 

yang dibuat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau 

merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi matematika. Sehingga S6 

tidak memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar. 

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara 

Runtut dan Sistematis 

S6 tidak menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan 

strategi penyelesaian soal. Kemudian, S6 juga tidak menuliskan dan menyatakan 

solusi pemecahan soal berupa perhitungan matematika.  
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Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis 

S6 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data. 

Tabel 4.20 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara 

S6 Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah 

Penyelesaian Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek tidak menuliskan 

langkah-langkah atau rencana 

penyelesaian soal 

menggunakan rumus atau 

alternatif penyelesain yang 

dipilih. Subjek juga tidak 

menuliskan  perhitungan 

matematika dengan benar dan 

berdasar pada langkah-

langkah atau strategi yang 

telah ditentukan 

 

Subjek tidak menyatakan langkah-langkah atau 

rencana penyelesaian soal menggunakan rumus 

atau alternatif penyelesain yang dipilih. Subjek 

tidak menyatakan perhitungan matematika 

dengan benar dan berdasar pada langkah-

langkah atau strategi yang telah ditentukan 

(JS63AB01)  Saya sudah lupa kak 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu S6 tidak dapat menentukan strategi 

penyelesaian soal untuk mendapatkan hasil dari permasalahan. S6 mengaku 

kesulitan untuk mengingat materi yang pernah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan 

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator 

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S6 tidak memenuhi indikator 

menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan 

sistematis. 

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah 
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S6 tidak dapat menuliskan dan menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian 

dalam soal. Hal ini dikarenakan S6 tidak memenuhi indikator menyampaikan ide, 

strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis. Berikut 

disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis S6 pada 

indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan wawancara sebagai 

uji keabsahan data. 

Tabel 4.21 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara 

S6 Indikator Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian 

Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Hasil Wawancara 

Subjek tidak melakukan 

penarikan kesimpulan 

berdasarkan penyelesain 

masalah yang telah dilakukan 

Subjek tidak melakukan penarikan kesimpulan 

karna tidak dapat menentukan strategi 

penyelesaian . 

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan 

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S6 adalah data yang valid. 

Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk 

kepada indikator kemampuan komunikasi matematis keempat. Sehingga S6 tidak 

memenuhi indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.  
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Kerja Subjek Penelitian Dengan Self-Confidence Tinggi  

 Berdasarkan analisis data, subjek yang memiliki self-confidence tinggi 

dapat mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, 

strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik 

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. Terdapat satu subjek yang dapat 

menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar benar dan sempurna 

2. Hasil Kerja Subjek Penelitian dengan Self-Confidence Sedang   

 Berdasarkan analisis data, subjek dengan self-confidence sedang dapat 

mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika, menyampaikan ide, strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara 

runtut dan sistematis, menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. 

Subjek yang memiliki self-confidence sedang belum dapat menyajikan ide 

matematika dalam bentuk gambar secara tepat dan benar. 

3. Hasil Kerja Subjek Penelitian dengan Self-Confidence Rendah 

 Berdasarkan analisis data, subjek dengan self-confidence rendah dapat 

mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol 

matematika. Subjek dengan self-confidence rendah belum dapat menyajikan ide 

matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, strategi, dan langkah 

penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik kesimpulan 

berdasarkan penyelesaian masalah.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence tinggi 

Berdasarkan paparan hasil penelitian, subjek yang memiliki self-confidence 

tinggi dapat mencapai setiap indikator kemampuan komunikasi matematis. Pada 

indikator mengekspresikan konsep matematika dalam bahasa dan simbol 

matematika, subjek mampu memahami dan menuliskan informasi yang ditemukan 

pada soal dengan membuat model matematika secara benar. Hal ini selaras dengan 

penelitian Rahmasuri dkk. (2022) bahwa siswa dengan self-confidence  tinggi 

mampu memahami soal yang diberikan, menuliskan informasi yang diketahui, dan 

menceritakan kembali maksud soal. Dalam memodelkan soal ke dalam model 

matematika, subjek yang memiliki self-confidence tinggi banyak menggunakan  

simbol-simbol berupa huruf untuk membuat model matematika secara lengkap. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Purnomo & Wahyudi (2021), yang menyatakan bahwa 

siswa dengan self-confidence tinggi mampu membuat notasi-notasi matematika 

atau model matematika dengan tepat dan lengkap. 

Kemudian untuk indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk 

gambar, subjek yang memiliki self-confidence tinggi dapat menggambarkan 

diagram venn secara tepat dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dengan runtut secara lisan. Namun, hanya satu subjek yang dapat menempatkan 

unsur-unsur yang diketahui dalam soal secara benar dan lengkap.   

Selanjutnya pada indikator menyampaikan ide, strategi, dan langkah 

penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, siswa dengan self-confidence 
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tinggi mampu menjelaskan dan menuliskan rumus yang tepat untuk diarahkan pada 

tujuan soal. Selain itu, subjek dengan self-confidence tinggi juga dapat melakukan 

perhitungan matematika dengan rumus yang ditentukan secara tepat dan lengkap. 

Pada indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah, 

siswa dengan self-confidence tinggi mampu menarik kesimpulan yang benar dari 

hasil jawaban soal yang diberikan. Namun, subjek tidak menuliskan kesimpulan 

secara lengkap pada lembar jawaban, tetapi subjek mampu menyimpulkan dengan 

benar secara lisan 

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

matematis subjek dengan self-confidence  tinggi pada materi himpunan dapat 

dikategorikan sangat baik. Selaras dengan penelitian Noviyana (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki self-confidence tinggi selalu berpikir 

positif terhadap kemampuannya, sehingga dapat memperoleh prestasi yang baik. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Rahmasuri dkk. (2022) bahwa Siswa dapat 

dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang tinggi apabila 

mampu memenuhi semua indikator dengan baik. 

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence 

sedang 

Berdasarkan paparan hasil penelitian, subjek yang memiliki self-confidence 

sedang dapat mencapai tiga indikator kemampuan komunikasi matematis saja. Dari 

keempat indikator, hanya satu yang tidak tercapai yaitu kemampuan menyajikan 

ide matematika dalam bentuk gambar. 
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Pada indikator mengekspresikan konsep matematika dalam bahasa dan 

simbol matematika, subjek mampu memahami dan menuliskan informasi yang 

ditemukan pada soal dengan membuat model matematika secara benar. Dalam 

memodelkan soal ke dalam model matematika, subjek yang memiliki self-

confidence sedang juga menggunakan  simbol-simbol berupa huruf untuk membuat 

model matematika secara lengkap.  

Subjek yang memiliki self-confidence sedang tidak dapat menyajikan ide 

matematika dalam bentuk gambar secara benar dan tepat. Subjek mampu 

menggambarkan diagram venn tetapi tidak mampu menempatkan informasi yang 

terdapat pada soal dengan tepat. Subjek dengan self-confidence sedang memahami 

unsur-unsur yang kurang sempurna dalam diagram venn yang dibuat, akan tetapi 

tidak dapat menuliskan secara lengkap karena kurang teliti. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purnomo & Wahyudi (2021) bahwa siswa yang 

memiliki self-confidence sedang cenderung kurang teliti dalam mengerjakan soal, 

hal ini terlihat dari jawaban yang sudah mengarah pada jawaban benar, tetapi masih 

terdapat kesalahan yang dilakukan.  

Selain itu subjek dengan self-confidence sedang juga dapat menyampaikan 

ide, strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis. Selain 

itu, subjek dengan self-confidence sedang juga dapat melakukan perhitungan 

matematika dengan rumus yang ditentukan secara tepat dan lengkap. 

Pada indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah, 

siswa dengan self-confidence sedang mampu menarik kesimpulan yang benar dari 

hasil jawaban soal yang diberikan. Namun, subjek tidak menuliskan kesimpulan 
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secara lengkap pada lembar jawaban, tetapi subjek mampu menyimpulkan dengan 

benar secara lisan 

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

matematis subjek dengan self-confidence  sedang pada materi himpunan dapat 

dikategorikan cukup baik, karena dapat memenuhi tiga dari empat indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Dalam penelitian Rahmasuri dkk. (2022) 

bahwa siswa yang hampir memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi 

matematis dapat dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang. 

C. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence 

rendah 

 Berdasarkan paparan hasil penelitian, subjek yang memiliki self-confidence 

rendah hanya dapat mencapai satu indikator kemampuan komunikasi matematis 

saja yaitu kemampuan mengekspresikan konsep matematika dalam bahasa atau 

simbol matematika. Subjek mampu memahami dan menuliskan informasi yang 

ditemukan pada soal dengan membuat model matematika secara benar. Dalam 

memodelkan soal ke dalam model matematika, subjek yang memiliki self-

confidence rendah juga dapat memodelkan soal ke dalam model matematika dengan 

menggunakan simbol berupa huruf.  

Subjek dengan self-confidence rendah tidak dapat mencapai indikator 

menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar. Subjek dapat menggambarkan 

diagram venn yang diinginkan dalam soal tetapi tidak dapat menempatkan 

informasi-informasi yang terdapat dalam soal secara tepat. Hal ini juga 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan benar. Dilihat 
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dari hasil analisis data, siswa kurang memahami soal dan bagaimana cara 

penyelesaiannya. Hal ini selaras dengan penelitian Purnomo & Wahyudi (2021), 

yang menyatakan bahwa siswa dengan self-confidence rendah masih belum mampu 

menjelaskan ide matematisnya karena masih kurang dalam memahami materi. 

Sejalan dengan penelitian Muniroh (2018) dikatakan bahwa semakin rendah self-

confidence maka semakin rendah juga kemampuan komunikasi matematisnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan dari 

penelitian kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII pada materi 

himpunan ditinjau dari self-confidence, sebagai berikut:  

1. Siswa dengan self-confidence tinggi mampu mencapai setiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis mulai dari mengekspresikan konsep 

matematika menggunakan bahasa atau simbol matematika, menyajikan ide 

matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, strategi, dan langkah 

penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik kesimpulan 

berdasarkan penyelesaian masalah. 

2. Siswa dengan self-confidence sedang mampu mencapai mencapai tiga indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu mengekspresikan konsep matematika 

menggunakan bahasa atau simbol matematika, menyampaikan ide, strategi, dan 

langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik kesimpulan 

berdasarkan penyelesaian masalah. Namaun, siswa dengan self-confidence 

sedang belum dapat mencapai indikator menyajikan ide matematika dalam 

bentuk gambar. 

3. Siswa dengan self-confidence rendah hanya mampu mencapai satu indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu mengekspresikan konsep matematika 

dalam bahasa atau simbol matematika. Siswa dengan self-confidence rendah 

belum mampu mencapai indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk 
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gambar, menyampaikan ide, strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara 

runtut dan sistematis, menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian maslah 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat melakukan upaya 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan self-confidence siswa agar 

siswa dapat lebih berani menyuarakan pemikirannya dalam pembelajaran 

matematika di kelas. Untuk membantu siswa dalam menyampaikan ide 

matematisnya, guru diharapkan dapat membantu siswa tidak hanya dalam 

kemampuan komunikasi matematis secara lisan namun juga dalam tulisan agar 

dapat mengevaluasi cara penulisan siswa dalam mengekspresikan ide 

matematisnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan yang 

berfokus memberikan upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. selain itu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

untuk meninjau kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan berbagai 

aspek lainnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Self-confidence 

 KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 

Variabel Definisi 

Operasional 

Sub 

Variabel 

Indikator Pernyataan Jumlah 

(+) (-) 

Self-

Confiden

ce 

Perasaan yakin 

akan kemampuan 

diri sendiri 

yang mencakup 

penilaian dan 

penerimaan 

terhadap diri 

secara utuh, 

meliputi sikap 

positif dalam 

menghadapi 

berbagai masalah, 

tidak 

mudah menyerah, 

memiliki 

kemampuan 

sosialisasi yang 

baik, percaya 

pada kemampuan 

sendiri, berani 

mengungkapkan 

pendapat, tidak 

mementingkan 

diri sendiri, dan 

melaksanakan 

tugas dengan baik 

dan 

bertanggungjawa

b 

Percaya 

pada 

kemampuan 

diri sendiri  

Kemauan  1, 

12, 

24 

6, 17 5 

Bertindak 

mandiri 

dalam 

mengambil 

keputusan  

Optimis   25 7, 18 3 

Mandiri  2, 13 8, 19 4 

Memiliki 

konsep diri 

yang positif  

Tidak 

mudah 

menyerah  

3, 14 9, 20 4 

Mampu 

menyesuai

kan diri  

4, 15 21 3 

Berani 

mengungka

pkan 

pendapat  

Memanfaa

tkan 

kelebihan   

16 10, 

22 

3 

Memiliki 

mental 

yang baik  

5 11, 

23 

3 

Jumlah 13 12 25 

 

  



89 
 

 

Lampiran 4 Angket Self-confidence 

ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya  

3. Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pendapat 

anda 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang terdapat pada kolom: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Setiap butir pertanyaan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan 

6. Hanya diperbolehkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pertanyaan 

7. Isilah dengan jawaban objektif!  

No Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1. 
Saya mencoba memberanikan diri untuk bertanya 

ketika ada mata pelajaran yang tidak dimengerti 

    

2. 

Saat berhadapan dengan soal yang sulit, saya 

berusaha untuk menyelesaikannya tanpa bantuan 

orang lain 

    

3. Saya menyukai tantangan dalam belajar     

4. 

Saya mampu mengarahkan perhatian dan fokus saat 

pelajaran, sehingga mudah memahami materi yang 

diajarkan 

    

5. 
Saya lebih tertarik mengerjakan tugas secara 

berkelompok 

    

6. Saya seringkali bosan dan kehilangan minat belajar     

7. 
Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya 

dalam belajar 

    

8. 
Saya seringkali meminta bantuan teman dalam 

menyelesaikan tugas 

    

9. 
Saya mudah cemas dalam menghadapi soal-soal 

yang sulit 
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10. 
Saya merasa kesulitan untuk mengembangkan 

kelebihan yang saya miliki dalam kelas 

    

11. 
Seringkali saya merasa kesulitan dalam 

mengerjakan tugas 

    

12. 
Saya terbiasa mengerjakan tugas dalam kondisi 

apapun, termasuk saat ditunjuk maju di depan kelas 

    

13. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa bantuan 

orang lain 

    

14. 
Saya menganggap bahwa semua soal-soal pasti ada 

jalan keluarnya 

    

15. 
Saya dijadikan rujukan oleh teman-teman dalam 

mengerjakan soal-soal 

    

16. 
Saya selalu berusaha menunjukkan bahwa saya 

memiliki kemampuan lebih baik dari sebelumnya 

    

17. 

Setiap hari saya mengulang pembelajaran yang 

sudah dipelajari, agar tetap ingat dan ketika ujian 

mendapatkan nilai yang memuaskan 

    

18. 
Saya dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan orang 

lain 

    

19. 
Saat maju di depan kelas, perasaan gugup dan malu 

seringkali menghampiri saya 

    

20. 
Saya merasa mudah putus asa jika tidak dapat 

mengerjakan tugas dengan baik 

    

21. 
Saya merasa teman-teman tidak mau bergaul 

dengan saya karena saya kurang pandai 

    

22. 
Saya selalu percaya bahwa saya akan lebih baik jika 

belajar dengan sungguh-sungguh 

    

23. 
Saya tidak berani menjawab pertanyaan guru 

karena takut salah 

    

24. 
Saya mempunyai kemauan yang kuat dalam 

Belajar 

    

25. 
Sejauh ini, prestasi saya selalu sebanding dengan 

usaha belajar saya 
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Lampiran 5 Pedoman Penilaian dan Kriteria Pengelompokan Self-confidence 

PEDOMAN PENSKORAN 

ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan (+) Skor Pernyataan (-) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Skor maksimum : 100 

Skor minimum :25 

 

 

KRITERIA PENGELOMPOKAN  

SELF CONFIDENCE SISWA 

Rumus Kategori 

 

𝑋 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (�̅� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) Rendah 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Angket Self-confidence 
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Lampiran 7 Hasil Penilaian dan Pengelompokan Self-confidence Siswa 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 AS 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 63 SEDANG

2 AA 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 3 4 3 70 SEDANG

3 AYP 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 72 SEDANG

4 ASP 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 1 2 3 4 2 3 3 68 SEDANG

5 AAA 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 78 TINGGI

6 BKAP 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 57 RENDAH

7 DAM 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 80 TINGGI

8 FDU 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 73 SEDANG

9 FR 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 74 SEDANG

10 FAY 4 2 4 4 3 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 83 TINGGI

11 MDAS 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 65 SEDANG

12 MJ 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 1 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 1 3 2 60 RENDAH

13 MBK 4 2 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 83 TINGGI

14 MF 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 68 SEDANG

15 NA 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 74 SEDANG

16 NAB 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 1 4 4 3 3 3 71 SEDANG

17 NAF 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 62 SEDANG

18 RTK 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 59 RENDAH

19 RDKP 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 63 SEDANG

20 RR 2 4 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 57 RENDAH

21 RAS 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 4 2 1 3 2 2 3 54 RENDAH

22 RRDP 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 78 TINGGI

23 TBS 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 1 3 2 72 SEDANG

24 VRP 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 78 TINGGI

25 YIMA 4 3 4 3 4 2 2 1 2 2 1 3 4 3 2 4 2 1 1 3 4 3 4 4 4 70 SEDANG

26 ZAC 3 1 2 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 1 4 4 2 2 3 3 4 3 2 2 72 SEDANG

No Nama

SKOR ANGKET SELF_CONFIDENCE

Jumlah Keterangan
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Lampiran 8 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Nama SKOR ANGKET SELF_CONFIDENCE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 AS 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 

2 AA 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 AYP 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 

4 ASP 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 4 

5 AAA 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 

6 BKAP 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 

7 DAM 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 

8 FDU 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 

9 FR 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 

10 FAY 4 2 4 4 3 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 

11 MDAS 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

12 MJ 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 1 4 4 4 2 3 3 

13 MBK 4 2 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 

14 MF 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

15 NA 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 

16 NAB 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 

17 NAF 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 4 3 3 2 

18 RTK 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 

19 RDKP 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

20 RR 2 4 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

21 RAS 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 

22 RRDP 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 

23 TBS 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 2 
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24 VRP 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 

25 YIMA 4 3 4 3 4 2 2 1 2 2 1 3 4 3 2 4 2 

26 ZAC 3 1 2 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 1 4 4 

Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP 

Materi   : Himpunan 

Bentuk Soal  : Uraian 

Kompetensi 

Dasar 

Definisi 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Indikator  

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Soal 

Menyelesai

kan masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

himpunan, 

himpunan 

bagan, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

komplemen 

himpunan 

dan operasi 

biner pada 

himpunan 

Suatu kecakapan 

dalam 

menyampaikan ide, 

strategi atau 

penyelesaian suatu 

masalah secara 

tertulis 

menggunakan 

bahasa atau simbol 

matematika seperti 

tabel, grafik dan 

gambar. 

Kemampuan 

menjelaskan ide, 

gagasan, atau 

persoalan 

matematika 

menggunakan 

model matematika 

dalam bentuk: 

tulisan, grafik, dan 

aljabar. 

 

1. Dalam suatu 

kelas terdapat 18 

orang siswa 

yang senang 

minum susu, 24 

orang siswa 

senang minum 

teh, 10 orang 

siswa senang 

minum susu dan 

teh, dan 9 orang 

siswa yang tidak 

senang minum 

keduanya. 

Tentukan berapa 

banyak siswa 

dalam kelas 

tersebut dan 

gambarkan 

diagram vennya! 

Kemampuan 

menyusun argumen 

dan generalisasi  

Kemampuan 

menginterpretasikan 

ide matematika 

dalam bentuk 

gambar dan 

sebaliknya 
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Kemampuan 

mengekspresikan 

konsep matematika 

dengan menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dalam bahasa 

atau simbol 

matematika. 
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Lampiran 9 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Lembar Soal Tes Kemampuan Komunikai Matematis 

 

Mata Pelajaran : Matematika    Materi Pokok : 

Himpunan 

Satuan Pendidikan : SMP     Kelas  : VIII   

 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

3. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat! 

4. Kerjakan soal dengan teliti dan lengkap beserta langkah pengerjaannya! 

5. Jika hasil pekerjaanmu salah, cukup dicoret tunggal! 

6. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

 

Soal 

1. Dalam suatu kelas terdapat 18 orang siswa yang senang minum susu, 24 

orang siswa senang minum teh, 10 orang siswa senang minum susu dan teh, 

dan 9 orang siswa yang tidak senang minum keduanya. Tentukan berapa 

banyak siswa dalam kelas tersebut dan gambarkan diagram vennya! 
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Lampiran 10 Alternatif Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Alternatif Jawaban  

Soal Indikator 

 Kemampuan  

Komunikasi 

Matematis 

Alternatif Jawaban 

1 Kemampuan 

mengekspresikan 

konsep matematika 

dengan menyatakan 

peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau 

simbol matematika 

Diketahui: 

• Siswa yang tidak senang minum keduanya 

= 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)𝑐 = 9 orang.  

• Siswa yang senang minum keduanya = 

𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 10 orang. 

• Siswa yang senang minum susu = 𝑛(𝐴) =

18 orang. 18 − 10 = 8 

• Siswa yang senang minum teh = 𝑛(𝐵) =
24 orang. 24 − 10 = 14 

 

Ditanya:  

• Banyak siswa dalam kelas tersebut = 𝑛(𝑆) 

• Gambarkan diagram ven 

 

Kemampuan 

menginterpretasikan 

ide matematika dalam 

bentuk gambar dan 

sebaliknya 

Penyelesaian: 

Untuk menentukan banyak siswa dikelas, kita 

dapat membuat diagram ven terlebih dahulu. 

Berdasarkan informasi yang diketahui, maka 

gambar diagram ven dari soal tersebut sebagai 

berikut: 

 
Kemampuan 

menjelaskan ide, 

gagasan, atau persoalan 

matematika 

menggunakan model 

matematika dalam 

bentuk: tulisan, grafik, 

dan aljabar 

Kemudian, kita dapat menjumlahkan semua 

siswa yang senang minum susu (𝑛(𝐴)), senang 

minum teh (𝑛(𝐵)), senang minum keduanya 

(𝑛(𝐴 ∩ 𝐵)) dan tidak senang minum keduanya 

(𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)𝑐)  untuk mendapatkan banyak 

siswa dikelas: 
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𝑛(𝑠) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) + 𝑛(𝐵) + 𝑛(𝐴 ∪
𝐵)𝑐   

= 8 + 10 + 14 + 9 

= 41 

 

Kemampuan menyusun 

argumen dan 

generalisasi 

 

Berdasarkan jawaban diatas, dapat 

disimpulkan bahwa banyaknya siswa dalam 

kelas tersebut adalah 41 siswa.  
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Lampiran 11 Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Subjek S1 
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Lampiran 13 Hasil Jawaban Subjek S2 

 

 

  



107 
 

 

Lampiran 14 Hasil Jawaban Sbjek S3 
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Lampiran 15 Hasil Jawaban Subjek S4 
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Lampiran 16 Hasil Jawaban Subjek S5 
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Lampiran 17 Hasil Jawaban Subjek S6 
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Lampiran 18 Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1 Kemampuan mengekspresikan 

konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol 

matematika. 

• Apakah kamu sudah membaca dan 

memahami soal tersebut? 

• Jika iya, apa saja informasi yang 

kamu ketahui setelah membaca 

soal tersebut? 

• Jika tidak, apa yang menyebabkan 

kamu tidak memahami soal 

tersebut?  

• Dapatkah kamu menjelaskan 

simbol-simbol matematika yang 

kamu temukan dalam soal 

tersebut? Jelaskan! 

2 Kemampuan menginterpretasikan 

ide matematika dalam bentuk 

gambar dan sebaliknya 

• Bagaimana cara kamu 

menggambarkan diagram venn 

sesuai dengan yang diketahui 

dalam soal tersebut? 

3 Kemampuan menjelaskan ide, 

gagasan, atau persoalan 

matematika menggunakan model 

matematika dalam bentuk: 

tulisan, grafik, dan aljabar  

• Berdasarkan informasi yang telah 

kamu ketahui, apa saja ide yang 

kamu dapatkan untuk menjawab 

soal tersebut? 

• Coba jelaskan langkah-langkah 

yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

4 Kemampuan menyusun argumen 

dan generalisasi  

• Bagaimana cara kamu meyakini 

bahwa jawaban yang kamu 

berikan sudah bersifat final? 

• Coba kamu simpulkan dari 

jawaban yang kamu berikan? 
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Lampiran 19 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 20 Transkip Wawancara Subjek S1 

Kode  Uraian Wawancara 

PS11A01 : Dari soal tersebut yang kamu ketahui apa aja? 

JS11A01 : Kan gini kak, yang suka minum susu itu 18 orang, yang suka 

minum teh 24 orang, sedangkan yang suka keduanya adalah 10 

orang, serta yang tidak senang keduanya ada 9 orang 

PS11A02 : Kalo yang diatanyakan dari soal apa? 

JS11A02 : Banyak siswa dalam kelas tersebut dan menggambarkan 

diagram vennya 

PS11A03 : Kenapa tidak dituliskan yang ditanyakan di lembar jawabannya? 

JS11A03 : Oh iya kak lupa, seharusnya dibuat diketahui sama ditanyanya 

ya 

PS12A01 : Oke. Terus ini buat diagramnya bagaimana? 

JS12A01 : Jadikan dibuat persegi dulu, dipojoknya dikasih huruf S besar. 

terus dibuat lingkaran, dua lingkaran yang pinggirny disatukan 

ditengah, terus yang lingaran satu itu yang menyukai susu, yang 

lingkaran kedua menyukai teh, sedangkan yang ditengah-tengah 

itu menyukai keduanya 

PS12A02 : Oh berarti ini digabung karna suka kedua-duanya? 

JS12A02 : Iya kak. Sedangkan yang di luar lingkarang itu tidak suka kedua-

duanya 

PS11B01 : Oke. Berarti ini kamu kasih t buat apa? 

JS11B01 : Ini yang t untuk gantikan teh dan yang s untuk gantikan susu 

PS12A03 : Kira-kira dari diagram yang kamu buat ada yang kurang apa 

nggak? 

JS12A03 : I think no. 

PS13B01 : Ini jawabannya ya? Coba kamu jelaskan langkah-langkah yang 

kamu gunakan? 

JS13B01 : Kan gini kak, yang suka susu 18 orang, yang suka teh 24 orang, 

dijumlah jadi 42 orang, tapi didalam 42 orang itu ada 10 orang 

yang suka keduanya. Sehingga 42 dikurangi 10 orang yang suka 

keduanya jadi 32 orang. Lalu yang tidak suka keduanya 9 orang 

ditambah 32 orang sama dengan 41 orang 

PS14A01 : Berarti kesimpulan dari jawabannya apa? 

JS14A01 : Kesimpulannya adalah dikelas ini terdapat 18 orang yang suka 

minum susu, 24 orang yang suka minum teh, 10 orang yang suka 

keduanya dan 9 orang yang tidak suka keduanya serta didalam 

kelas ini terdapat 41 orang. Dimana hasilnya adalah hasil dari 

perhitungan yang sudah ada di diagram vennya. 
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PS14A02 : Berarti udah ngejawab pertanyaan di soal ini ya?  

JS14A02 : Iya kak. Jumlah siswa dikelasnya ada 41 orang. 
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Lampiran 21 Trankrip Wawancara Subjek S2 

Kode  Uraian Wawancara 

PS21A01 : Menurut kamu dari soal tersebut yang diketahui apa aja? 

JS21A01 : Yang suka minum susu ada 18 anak, yang tidak suka eh yang 

suka the ada 24 anak, yang suka susu sama the ada 10 anak, dan 

yang tidak suka minum susu dan teh ada 9 anak 

PS21A02 : Terus disini (menunjuk pada lembar jawaban) setelah menulis 

yang diketahui berarti yang ditanyakan apa? 

JS21A02 : Ditanyain banyak siswa 

PS21A03 : Oke, banyak siswanya. Kenapa nggak dituliskan disini?  

JS21A03 : Hehe, iya kak 

PS21A04 : Berarti seharusnya dituliskan ya biar tahu yang dicari apa? 

JS21A04 : Iya kak 

PS21A05 : Terus setelah menulis yang diketahui, ditanya, berarti apa? 

JS21A05 : Dijawab kak 

PS23B01 : Untuk langkah menjawabnya gimana? pertama apa dulu yang 

dilakukan? 

JS23B01 : Pertama, yang suka susu 18 anak ditambah yang suka teh 24 

anak sama dengan 42 anak, terus dikurangi yang suka susu dan 

teh 10 anak sama dengan 32, dan ditambah 9 anak yang tidak 

suka minum susu dan teh sama dengan 41. 

PS22A01 : Terus yang di diagram vennya ini bagaimana? 

JS22A01 : Hmm, Apanya kak? 

PS22A02 : Ini yang suka susu ya (menunjuk pada angka 18 di dalam 

lingkaran pertama) 

JS22A02 : Iya 

PS22A03 : Yang suka tehnya? 

JS22A03 : Ini (menunjuk pada angka 24 di dalam lingkaran kedua) 

PS22A04 : Terus yang 9 ini apa? (menunjuk pada angka 9 di dalam 

lingkaran kedua) 

JS22A04 : Nggak tau kak 

PS22A05 : Kok nggak tau? Ini 9 yang tidak suka minum susu dan teh 

bukan? 

JS22A05 : Oh iya kak. Ini yang tidak suka minum susu dan teh 

PS22A06 : Kira-kira bener nggak nulis angka sembilannya disini? 

JS22A06 : Hehe, salah kak 

PS22A07 : Seharusnya dimana? 

JS22A07 : Ditengah-tengah kak (menunjuk pada tengah lingkaran antara S 

dan T) 
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PS22A08 : Kalo ditengah-tengah berarti yang 10 dimana? 

JS22A08 : Hm, berarti diatasnya kak. Yang 10 di atas yang 9 di bawahnya 

PS22A09 : Oke, seharusnya untuk penulisan yang benar, tadi lingkaran 

pertama yang suka susu, terus lingkaran kedua yang suka teh, 

yang 10 kan suka susu dan teh makanya ditengah-tengah; berarti 

kalo 9 yang tidak suka susu dan teh ditulisnya dimana? 

JS22A09 : Diluar? 

PS22A10 : Oke bener. Seharusnya yang 9 ditulis dibagian luar 

lingkarannya. Kira-kira gambar diagram vennya sudah tepat 

belum? Ada yang kurang nggak? 

JS22A10 : Kurang…… kotaknya? 

PS22A11 : Iya. Seharusnya ada kotak perseginya dan huruf S disudut kiri 

atas untuk melambangkan himpunan semestanya. Terus 9 yang 

tidak suka keduanya ditulis di luar lingkaran dalam perseginya. 

Sampe sini sudah paham? 

JS22A11 : Iya kak 

PS24A01 : Lanjut untuk kesimpulannya soal ini apa? 

JS24A01 : Kesimpulannya ada 41 siswa dikelas 

PS24A02 : Sudah yakin dengan jawabannya? 

JS24A02 : Iya kak sudah 
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Lampiran 22 Transkip Wawancara Subjek S3 

Kode  Uraian Wawancara 

PS31A01 : Dari soal tersebut yang kamu ketahui apa? 

JS31A01 : Yang pertamakan soalnya berapa banyak siswa ya kak? sebelum 

itu membuat diagram ven, dalam membuat diagram ven anak 

yang suka minum susu yaitu 18 siswa, yang suka minum teh yaitu 

24 siswa, siswa yang suka minum susu dan teh berjumlah 10 

anak, dan siswa yang tidak suka minum susu dan teh 9 anak. 

PS31A02 : Oke, berarti itu yang diketahui dari soalnya ya? 

JS31A02 : Iya kak 

PS31A03 : Terus yang ditanya kan dari soalnya apa? 

JS31A03 : Berapa banyak siswa dan menggambar diagram ven 

PS32A01 : Oke. Kira-kira dari gambar diagram vennya ada yang kurang 

nggak? 

JS32A01 : Nggak ada sih kak 

PS32A02 : Oke, nggak ada. Yakin? 

JS32A02 : Iya kak menurut saya 

PS33B01 : Terus cara menghitngnya bagaimana? 

JS33B01 : Siswa yang suka minum susu ditambah siswa minm teh yaitu 18 

ditambah 24 sama dengan 42 siswa, habis itu dikurangi siswa 

suka minum susu dan teh yaitu 10 sama dengan 32, habis itu 

ditambah siswa yang tidak suka minum susu dan teh 9 sama 

dengan 41. 

PS34A01 : Berarti kesimpulan dari jawabannya apa? 

JS34A01 : Banyak siswa dikelas yaitu 41. 

PS32A03 : Terus ini yakin di diagram vennya nggak ada yang kurang? 

JS32A03 : Hm sebenarnya ada sih kak, tapi saya dak tau 

PS32A04 : Oke, sebenarnya ini udah benar bentuk diagramnya tapi kalo 

penulisan diagram ven ada himpunan semestanya. Kalo 

semestanya berarti dibuat apa? 

JS32A04 : Kotaknya kak 

PS32A05 : Iya, kalo gitu di diagram yang kamu buat 9 yang tidak suka 

minum susu dan teh tadi nggak kamu tulis ya? 

JS32A05 : Iya kak 

PS32A06 : Berarti kalo dituliskan di diagram ven berarti 9nya ditulis 

dimana? 

JS32A06 : Disini kak sebenarnya (menunjuk pada bagian luar lingkaran 

satu dan dua) 
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PS32A07 : Iya. Seharusnya ada persegi dan huruf S disudut kiri atas untuk 

melambangkan himpunan semestanya. Berarti 9nya ditulis di 

luar lingkaran dalam semestanya.  

JS32A07 : Oke kak 

PS32A08 : Untuk penempatan angkanya sudah benar belum? Apa sudah 

benar disini 18 (menunjuk pada angka 18 dalam lingkaran)? 

JS32A08 : Menurut saya sudah benar kak. Kan yang suka susu ada 18 

siswa 

PS32A09 : Kalo begitu berarti jumlah yang suka susu jadi 28 siswa, kan 18 

yang suka susu saja dan 10 suka susu dan teh 

JS32A09 : Hmm, sebentar kak (subjek terlihat berpikir sejenak). Oh iya kak 

seharusnya disini 8 bukan 18. hehehe 

PS32A10 : Berarti yang disini jadi berapa (menunjuk pada angkan 24)? 

JS32A10 : Jadi 14 kak. Saya lupa ngurangin 18 sama 24 nya dengan 10. 

Hehe 

PS32A11 : Sip benar. Sampai sini sudah paham? 

JS32A11 : iya kak 
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 Lampiran 23 Transkip Wawancara Subjek S4 

Kode  Uraian Wawancara 

PS41A01 : Dari soal tersebut apa yang kamu ketahui? 

JS41A01 : Yang diketahui ada 18 orang siswa yang senang minum susu, 

dan 24 orang siswa suka minum teh, 10 orang siswa senang 

minum susu dan teh, dan 9 orang siswa yang tidak senang 

minum keduanya  

PS41A02 : Kalo yang ditanyakan dari soal tersebut apa? 

JS41A02 : Banyak siswa dalam kelas tersebut dan diagram vennya 

PS41B01 : Yang didalam kotak ini maksudnya apa (menunjuk pada kotak 

yang isinya terdapat s = susu, t = teh, st = susu + teh, dan xst = 

orang tidak suka keduanya)?  

JS41B01 : Ini keterangannya kak, kan ini saya misalkan biar mudah 

ditulisnya 

PS42A01 : Oh gitu. Terus Ini diagram vennya ya? Kira-kira diagram 

vennya sudah sempurna belum? 

JS42A01 : Belum kak, masih banyak coretannya. 

PS42A02 : Yang lain ada lagi?  

JS42A02 : Kurang tau kak 

PS42A03 : Kira-kira ini sudah benar belum 18 sama 24? 

JS42A03 : Oh iya seharusnya dikurangi 10 kan kak? Berarti harusnya 8 

sama 14 kak. 

PS42A04 : Iya. Terus dari diagram ini himpunan semestanya mana? 

JS42A04 : Biasanya yang dikotakin atau dibuat persegi itu kan kak? 

PS42A05 : Iya benar. Berarti seharusnya gimana? 

JS42A05 : Ini dibuat kotak terus dikasih huruf S dipojoknya kan kak? 

PS42A06 : Iya. Kenapa tadi nggak ditulis lengkap begitu diagramnya? 

JS42A06 : Kurang teliti kak 

PS43B01 : Oke lain kali lebih teliti lagi ya. Sekarang kita ke jawabannya. 

Ini gimana cara kamu bisa dapat 41? 

JS43B01 : Gini kak, saya tadi itu awal-awalnya bingung. Terus kalo saya 

itu enaknya gini loh, jadi dari 18 orang yang suka minum susu 

dan 24 orang siswa yang suka minum teh itu saya tambahkan 

dulu. Kan mereka itu suka minum susu tapi belum tentu suka 

minum teh, jadi 18 tambah 24 saya kurangi 10 jadi hasilnya 32. 

Nah terus yang 9 orang ini saya tambahkan jadi hasilnya dapat 

41.  

PS43B02 : Kok perhitungannya nggak dituliskan dilembar jawabannya? 
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JS43B02 : Saya tulis disini kak.  hehe (menunjuk pada bagian ujung lembar 

jawaban) 

PS43B03 : Oh kok dituliskan disitu? 

JS43B03 : Lupa saya tuliskan lagi disini kak 

PS43B04 : Oke. Yakin dengan jawabannya? 

JS43B04 : Yakin 

PS44A01 : Berarti kesimpulannya apa? 

JS44A01 : Ada 41 siswa yang ada di kelas tersebut 
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Lampiran 24 Transkip Wawancara Subjek S5 

Kode  Uraian Wawancara 

PS51A01 : Dari soal tersebut yang kamu ketahui apa saja? 

JS51A01 : Suka minum susu ada 18, suka minum teh 24, suka keduanya 10, 

tidak suka keduanya 9 

PS51A02 : Oke. Terus yang ditanyakan apa? 

JS51A02 : Tentukan berapa banyak siswa di dalam kelas dan gambarkan 

diagram ven 

PS51A03 : Langkah pertama yang kamu lakukan untuk menjawab soalnya 

apa? buat diagram dulu atau langsung ke perhitungannya?  

JS51A03 : Gambar dulu kak 

PS52A01 : Oke. Disini bentuk diagram ven yang kamu buat sudah benar. 

Terus disini kamu menuliskan 18 untuk yang suka minum susu, 

24 yang suka minum teh, dan 10 yang suka keduanya. Lalu yang 

9 tidak suka suka keduanya dituliskan dimana? 

JS52A01 : Nggak tau kak 

PS53B01 : Seharusnya yang tidak suka keduanya dituliskan di bagian luar 

lingkarannya. Terus cara kamu menghitung jumlah siswanya 

gimana? 

JS53B01 : …… (subjek hanya terdiam) 

PS53B02 : Ini berarti hasil jawabannya berapa? 

JS53B02 : Nggak tau kak 

PS53B03 : Berarti kamu belum bisa dapat hasilnya ya? 

JS53B03 : Iya kak 

PS53B04 : Kenapa? Bingung atau gimana? 

JS53B04 : Iya kak bingung 

PS53B05 : Tapi dulu dikelas tujuh udah belajar materi ini kan ya? 

JS53B05 : Udah kak tapi lupa. 

PS53B06 : Yang kamu bingung bagian mana? 

JS53B06 : Cara menghitungnya kak 

PS53B07 : Oke. Jadi cara menghitungnya siswa yang suka minum susu 

ditambah siswa yang suka minum the berarti 18 +24 hasilnya 

berapa? 

JS53B07 : 42 kak 

PS53B08 : Nah terus 42 dikurangi siswa yang suka minum keduanya berarti 

42-10 sama dengan? 

JS53B08 : 32 

PS53B09 : Oke. 32 ditambah dengan siswa yang tidak suka minum 

keduanya berarti 32+9 hasilnya? 
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JS53B09 : 41 

PS54A01 : Iya. Berarti banyaknya siswa dikelas tersebut ada 41 orang. 

Sekarang sudah paham? 

JS54A01 : Iya kak. 

 



126 
 

 

Lampiran 25 Transkip Wawancara Subjek S6 

Kode  Uraian Wawancara 

PS61A01 : Menurut kamu dari soal tersebut apa aja yang diketahui? 

JS61A01 : Yang diketahui 18 siswa yang suka minum susu, 24 siswa yang 

suka minum teh, 10 siswa yang suka susu dan teh, dan 9 yang 

tidak senang keduanya 

PS61A02 : Oke. Terus yang ditanyakan apa? 

JS61A02 : Yang ditanya berapa banyak siswa dan diagram vennya 

PS62A01 :  Ini diagram vennya ya? 

JS62A01 : Iya kak 

PS62A02 : Oke gambarnya sudah benar. Ini penempatan angkanya kira-

kira sudah benar belum? 

JS62A02 : Sudah kak 

PS62A03 : Yakin? 

JS62A03 : Iya kak. Ini 18 yang suka susu, terus 10 yang suka susu sama teh, 

24 suka teh dan 9 yang tidak suka keduanya. 

PS62A04 : Oke, penempatannya sudah benar. Tapi ada sedikit kesalahan 

disni, seharusnya yang disini bukan 18, karna jumlah siswa yang 

suka minum susu saja ada 8 orang. Didapat dari 18-10=8. 

Begitu juga untuk yang suka teh saja. 

JS62A04 : Oke kak 

PS63B01 : Terus cara kamu menghitungnya bagaimana? Kenapa tidak 

dituliskan disini 

JS63B01 : Saya sudah lupa kak 

PS63B02 : Tapi dulu sudah pernah belajar materi ini kan ya? 

JS63B02 : Pernah kak 

PS63B03 : Dulu waktu belajar ini paham nggak? 

JS63B03 : Iya kak dulu paham. 

PS63B04 : Oke, berarti karna lupa ya. terimakasih 

JS63B04 : Iya kak, sama-sama 
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